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ABSTRAK 
IMPLEMENTASI BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK BERMAIN 
PERAN UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL PESERTA DIDIK KELAS X DI SMA NEGERI 1  
RAMAN UTARA  TAHUN AKADEMIK 2018/2019 
 
Oleh  
Iga Ristiyanti Muslihah 
 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan fenomena yang ada di kelas X SMA 
Negeri 1 Raman Utara yang menunjukkan kemampuan komunikasi interpersonal 
rendah, dengan indikator tidak bisa bersikap terbuka, kurang mampu 
menunjukkan  rasa berempati, kurang memiliki sikap mendukung, selalu memiliki 
prasangka buruk, suka membeda-bedakan teman. Tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah bimbingan kelompok dengan 
teknik bermain peran dapat meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal 
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Raman Utara. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Proses pelaksanaan bimbingan yang dilakukan guru bimbingan dan 
konseling dilaksanakan melalui bimbingan kelompok. Dinamika kelompok yang 
muncul pada setiap tahapan bimbingan yaitu adanya kemajuan yang dialami 
peserta didik,mereka telah dapat mengatasi rasa tegang pada diri masing-masing. 
Terlihat bahwa mereka sudah tidak ragu lagi dalam menanggapi setiap pendapat 
dari anggota lain. 
Hasil secara keseluruhan dari proses bimbingan kelompok dengan teknik 
bermain peran menunjukkan bahwa para peserta didik telah mengalami 
perubahan. Melalui seluruh proses bimbingan kelompok dan bermain peran, 
menunjukkan kemajuan yang pesat bahwa semua anggota kelompok sudah 
menunjukkan sikap positif dan berani sehingga kemampuan komunikasi 
interpersonal yang rendah dapat diatasi dengan mencoba mengembangkan 
kemampuan berbicara, menjelaskan dan menerima pendapat dari kelompok lain. 
Dengan demikian, penggunaan teknik bermain peran dalam bimbingan kelompok 
cukup efektif dalam rangka meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal 
peserta didik. 
 
Kata kunci: Bimbingan Kelompok, Teknik Bermain Peran, Komunikasi 
Interpersonal 
 
  
 
  
 
  
 
MOTTO 
                  
 
Artinya :“Wahai orang-orang yang beriman ! Bertakwalah kamu kepada Allah 
SWT dan ucapkanlah perkataan yang benar”. (Q.S. Al.Ahzab 33:70)1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
 Departemen  Agama RI., Al-Qur‟an dan Terjemahanya, Depag RI Pusat, Jakarta, 1987, 
h.101 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi interpersonal adalah suatu proses penyampaian pesan antara 
dua orang atau lebih yang dilakukan langsung secara tatap muka, sehingga pesan 
yang disampaikan dapat diterima dan ditanggapi secara langsung dalam 
menciptakan suasana
2
. Apabila masing-masing pihak yang berkomunikasi 
mengerti dan memahami apa yang dimaksud, maka suatu pembicaraan akan 
lancar begitu pula sebaliknya
3
. Pokok dalam ilmu komunikasi interpersonal  ialah 
tingkah laku manusia, yaitu sikap kepada diri sendiri maupun  orang lain. 
Sedangkan cara pandang dalam komunikasi ialah keadaan komunikasi yang 
mengarah pada  perubahan sosial yaitu perubahan pikiran dan perasaan individu
4
. 
Maka, komunikasi sangat diperlukan untuk bersosialisasi dengan lingkungan 
masyarakat dan sekitarnya. Hal ini sesuai pendapat Johnson yang menyatakan 
bahwa: 
Komunikasi interpersonal itu penting bagi kita untuk kelanjutan hidup. 
Pertama, komunikasi dapat membantu kita dalam perubahan sosial dan 
cara berfikir. Kedua, kepribadian kita bisa terbentuk ketika sedang 
berkomunikasi dengan orang lain. Ketiga, dalam komunikasi kita dapat 
memahami keadaan di sekeliling kita saat ini, serta membandingkan 
dengan keadaan yang sebelumnya terjadi. Keempat, kesehatan mental kita 
sebagian besar juga ditentukan oleh kualitas komunikasi atau hubungan 
                                                             
2
Rifda El Fiah, Ice Anggralisa “Efektivitas Layanan Konseling Kelompok Dengan 
Pendekatan Realita Untuk Mengatasi Kesulitan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas X  
MAN Krui Lampung T.P 2015/2016 ” Jurnal Bimbingan Konseling  03, no.1  ( 2016)  h. 47-62. 
3
Srie Wahyuni Pratiwi, “Komunikasi Interpersonal Antar Siswa Di Sekolah dan 
Implikasinya terhadap Pelayanan Bimbingan dan Konseling”. Jurnal Ilmiah Konseling  (2013),  h. 
324. 
4 Kurniawati, Nia Kania, Komunikasi Antar Pribadi (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2014),h. 22. 
  
 
kita dengan orang lain, terlebih dengan orang yang merupakan orang 
terpandang dalam hidup kita. Ketika hubungan kita dengan orang lain 
diliputi dengan berbagai masalah, tentu kita akan kurang nyaman dalam 
menjalani hidup
5
. 
 
Sebagaimana pula yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat Ali „Imran ayat 
159: 
                      
                         
                          
    
 
Artinya : “ Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah 
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan 
mereka dalam urusan itu[246]. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, 
Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya” 
 
Tafsir dari Asbabun Nuzul ayat 159, Ibnu Abas menjelaskan bahwa setelah 
perang Badar, Rasulullah mengadakan musyawarah dengan Abu Bakar dan Umar 
bin Khatab untuk meminta pendapat mereka tetang tawanan perang. Abu Bakar 
berpendapat, mereka sebaiknya dikembalikan kepada keluarganya dan 
                                                             
5
Supratiknya, Tinjauan Psikologis Komunikasi Antar Pribadi (Yogyakarta : Kanisius, 
1995), h.21. 
  
 
keluarganya membayar tebusan. Namun, Umar berpendapat mereka sebaiknya 
dibunuh, yang diperitah membunuh adalah keluarganya. Rasulullah kesulitan 
untuk memutuskan, kemudian turunlah ayat ini sebagai dukungan atas Abu Bakar. 
(HR. Kalabi)
6
. Dalam melakukan komunikasi dengan orang lain kita harus tau 
bagaimana caranya dalam bersikap dan berinteraksi dengan sekeliling kita dan 
harus mengikuti sesuai dengan apa yang telah Allah perintahkan. Disamping itu 
juga apabila melakukan komunikasi yang baik sesuai dengan aturan dan tata 
krama dapat membuat diri kita menjadi lebih dihargai oleh orang lain. 
Kemampuan komunikasi interpersonal merupakan  suatu kemampuan untuk 
mengenali dan merespon secara layak perasaan, sikap dan perilaku,  motivasi serta 
keinginan orang lain. Untuk itu, peserta didik harus menguasai kemampuan dan 
keterampilan dalam mengenal orang lain, keterampilan untuk mengekspresikan 
diri secara jelas, cara merespon, cara menyampaikan pesan serta bersosialisasi 
dengan orang lain
7
. 
Banyaknya permasalahan yang sering ditemui saat ini adalah adanya peserta 
didik yang memiliki kesulitan dalam hal komunikasi interpersonal. Di lingkungan 
sekolah peserta didik dituntut untuk mampu berkomunikasi dengan baik dengan 
warga di lingkungan sekolah (guru, staf tata usaha, teman sebaya).  Berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling di SMA 
                                                             
6
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka( Tangerang 
Selatan: 2010),  h.72. 
7
Galih Wicaksono, “Penerapan Teknik Bermain Peran Dalam Bimbingan Kelompok Untuk 
MeningkatkanKemampuan Komunikasi Interpersonal siswa kelas X Multimedia SMK IKIP 
Surabaya”. Jurnal Mahasiswa Bimbingan Konseling (2013), h. 62. 
  
 
Negeri 1 Raman Utara, diketahui bahwa peserta didik yang mengalami 
komunikasi interpersonal yang rendah adalah peserta didik kelas X, dengan 
melihat beberapa indikator yang dikemukakan oleh De Vito. Dalam komunikasi 
interpersoal baik tidaknya memiliki lima indikator yaitu: (1) keterbukaan 
(oppenes); (2) empati (empathy); (3) sikap mendukung (supportiveness); (4) sikap 
positif (positiveness); dan (5) kesetaraan (equality.)
8
 Dengan kata lain, apabila 
lima indikator tidak terpenuhi maka dapat dikatakan kualitas komunikasi 
interpersonal peserta didik kurang baik dan perlu ditingkatkan. Maka dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1.1 
Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas X  
 SMA Negeri 1 Raman Utara 
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No 
 
Nama 
Jenis Permasalahan 
Tidak bisa 
bersikap 
terbuka 
kurang 
mampu 
menunjuk
kan  rasa 
berempati 
Kurang 
memiliki 
Sikap 
Mendukung 
Selalu 
memiliki 
prasangka 
buruk 
Suka 
membeda-
bedakan 
teman 
1. AD √ √ √ - - 
2.  AP - √ - √ √ 
3.  I √ - - √ √ 
4.  MA - √ √ - - 
5 .  MR √ - √ √ - 
6.  RA √ - √ √ - 
7.  TS √ √ - √ √ 
8.  YP √ √ √ √ - 
Sumber : Data hasil wawancara  Guru Bimbingan Konseling dengan masalah komunikasi 
interpersonal yang rendah peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Raman Utara 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 
Raman Utara terdapat permasalahan terkait komunikasi interpersonal berjumlah 8 
peserta didik. Indikator komunikasi interpersonal peserta didik seperti  (1) 
keterbukaan (oppenes); (2) empati (empathy); (3) sikap mendukung 
(supportiveness); (4) sikap positif (positiveness); dan (5) kesetaraan (equality) 
dinilai masih kurang terpenuhi, serta fenomena yang ada di sekolah umumnya 
peserta didik malu untuk mengemukakan  pendapat di depan kelas maupun 
dengan teman sebayanya. Meskipun peserta didik tersebut mampu menguasai 
pelajaran di kelas namun ia malu untuk mengemukakannya.  Hal ini diperkuat dari 
  
 
hasil wawancara dengan salah satu guru Bimbingan Konseling yang membina 
peserta didik khusus kelas X di SMA Negeri 1 Raman Utara yang dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
“terkait masalah komunikasi interpersonal peserta didik pada tingkah lakunya, 
terlihat ketika peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya terhadap materi 
mereka lebih memilih diam, meskipun ia belum memahami materi yang diberikan 
guru tersebut. Peseta didik cenderung berdiam diri saat berkumpul dengan teman-
temannya dan sulit mengungkapkan pendapatnya saat sedang berdiskusi. Hal 
tersebut menunjukan bahwa ada masalah komunikasi interpersonal pada peserta 
didik dan salah satu faktornya adalah kepercayaan diri peserta didik yang rendah. 
Jika peserta didik memiliki rasa percaya diri yang rendah maka dia akan sulit 
untuk melakukan komunikasi interpersonal, dalam hal ini sudah dilakukan upaya 
guru bimbingan dan konseling untuk meningkatkan komunikasi interpersonal 
dengan layanan bimbingan kelompok tetapi belum maksimal”9. 
 
Jika peserta didik memiliki komunikasi interpersonal yang rendah maka 
akan beresiko yaitu menghambat proses belajar mengajar, kelas menjadi acuh tak 
acuh, tidak harmonis, tidak kondusif, pergaulan dengan teman sebaya tidak ada, 
ketidaknyamanan antara peserta didik di sekolah, tidak leluasa berekspresi di 
depan kelas sewaktu melakukan kegiatan belajar, suka membeda-bedakan teman. 
Peserta didik juga cenderung memaksakan kehendak, egois dan mau menang 
sendiri, dan mengolok-olok peserta didik lain
10
.  
Berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi peserta didik yang 
komunikasi interpersonalnya rendah perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal. Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
interpersonal dapat dilakukan melalui kegiatan bimbingan kelompok dengan 
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menerapkan tenik bermain peran
11
. Adapun yang dimaksud bimbingan kelompok 
yaitu suatu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik 
memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan permasalahan yang 
dialaminya melalui bimbingan kelompok
12
. Dalam hal ini bimbingan kelompok 
dipandang tepat untuk memberikan kontribusi pada peserta didik dalam 
memecahkan masalah yang dihadapinya terutama masalah yang berkaitan dengan 
komunikasi interpersonal. Sementara itu, bermain peran sangat penting untuk 
menumbuhkan keceriaan dan keaktifan peserta didik.  
Van Fleet berpendapat teknik bermain peran merupakan salah satu 
permainan pendidikan yang digunakan untuk menjelaskan perasaan, sikap, 
tingkah laku dimana peserta didik ikut berperan dalam permainan tersebut. Oleh 
sebab itu peneliti menggunakan teknik bermain peran untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal, hal ini dipertegas oleh  Romlah yang menyatakan 
bahwa: 
bermain peran  merupakan salah satu teknik yang telah diteliti oleh para 
ahli yang bekerja di bidang penyelenggaraan latihan-latihan. Para ahli 
menegaskan bermain peran merupakan teknik yang berkualitas. Ahli 
psikologi menggunakan teknik tersebut untuk melatih ahli komunikasi atau 
komunikasi interpersonal dalam lingkungan pekerjaan. Saat ini bermain 
peran telah diterima sebagai teknik yang melatih berbagai macam 
hubungan interpersonal
13
. 
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  Teknik bermain peran dapat meningkatkan nilai karakter peseta didik 
seperti kemampuan berkreativitas, kemampuan berkomunikasi, disiplin dan kerja 
keras. Teknik bermain peran ini dapat menarik perhatian peserta didik dalam 
pembelajaran sehingga kelas menjadi dinamis dan penuh antusias. Dalam 
penggunaan teknik bermain peran keuntungan lain yang diperoleh yaitu, (1) dapat 
mengerti perasaan orang lain; (2) memiliki rasa tanggung jawab, karena masing-
masing orang diberikan peran tertentu; (3) menghargai pendapat orang lain dan 
(4) dapat mengambil keputusan dalam kelompok
14
.  Hal ini diperkuat dengan hasil 
penelitian Galih Wicaksono yang menegaskan bahwa peserta didik yang memiliki 
komunikasi interpersonal rendah sebelum diberikan treatmen sebagian besar sulit 
untuk diajak bersosialisasi dan kurang percaya diri. Setelah diberikan treatmen 
menggunakan teknik bermain peran peserta didik telah mampu memahami dan 
merubah perilakunya sehingga mengalami peningkatan dalam kemampuan 
komunikasi interpersonal
15
. Selain itu, diperkuat lagi oleh Addahri Hafidz Awlawi 
memaparkan bahwa teknik bermain peran terbukti efektif untuk meningkatkan self 
esteem peserta didik. Teknik bermain peran dikatakan efektif terlihat pada hasil 
pretest dan posttest self esteem yang dilakukan oleh Addahri Hafidz Awlawi
16
. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dalam meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik 
                                                             
14
Joesoef Soelaiman ,  Santoso Slamet  Pengantar Pendidikan Sosial, (Surabaya : Usaha 
Nasional,1981), h.48.  
15
 Ibid, h. 16. 
16  Addhari Hafidz Awlawi” Teknik Bermain Peran Pada Layanan Bimbingan Kelompok 
Untuk Menigkatkan Self Esteem.“ . Jurnal Ilmiah Konseling (2013), h.187. 
 
  
 
di sekolah. Dengan judul Implementasi Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 
Bermain Peran Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 
Interpersonal Peserta Didik Kelas X di SMA Negeri 1 Raman Utara  Tahun 
Akademik 2018/2019. 
 
B. Identifikasi Masalah   
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka penulis 
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Terindikasi  peserta didik yang tidak bisa terbuka, susah membuka diri 
dalam berinteraksi di SMA Negeri 1 Raman Utara; 
2. Terindikasi peserta didik yang kurang mampu menunjukkan rasa 
berempati saat teman yang lain mendapatkan musibah  di SMA Negeri 
1 Raman Utara; 
3. Terindikasi  peserta didik yang kurang mendukung ketika teman atau 
seseorang sedang mengajaknya berkomunikasi di SMA Negeri 1 
Raman Utara; 
4. Terindikasi peserta didik yang selalu memiliki prasangka buruk 
terhadap orang lain di SMA Negeri 1 Raman Utara; dan 
5. Terindikasi  peserta didik yang suka membeda-bedakan teman di 
SMA Negeri 1 Raman Utara. 
C. Batasan Masalah 
  
 
Agar penelitian dan pembahasan lebih terarah dan tidak menimbulkan 
perluasan masalah serta kesalahpahaman penafsiran maka penulis membatasi 
permasalahan  yang akan menjadi fokus penelitian yaitu  melihat proses 
“Bimbingan Kelompok dengan Teknik Bermain Peran  Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas X di SMA Negeri 1 
Raman Utara  Tahun Akademik 2018/2019”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
“ bagaimana implementasi bimbingan kelompok dengan teknik bermain peran 
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik kelas X 
SMA Negeri 1 Raman Utara  Tahun Akademik 2018/2019”?  
 
 
 
 
 
 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Sesuai dengan pokok permasalahan yang dikemukakan, maka tujuan yang 
ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah : 
  
 
1. Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik bermain peran untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Raman Utara  Tahun Akademik 2018/2019. 
2. Kegunaan Penelitian 
Ada beberapa kegunaan penelitian yang dilaksanakan, antara lain: 
a. Kegunaan teoritis 
1)  Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 
memperkaya ilmu pendidikan dan wawasan penelitian 
dibidang bimbingan dan konseling 
2)  Sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran yang 
akan menambah ilmu dan wawasan di bidang bimbingan 
dan konseling, guna meningkatkan pelayanan bimbingan 
dan konseling 
b. Kegunaan praktis 
1)  Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
masukan untuk mengembangkan dan memfasilitasi 
pelaksanaan layanan konseling menggunakan layanan 
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Bermain Peran di 
sekolah dalam meningkatkan komunikasi interpersonal. 
  
 
2)  Bagi guru Bimbingan dan Konseling, penelitian ini 
diharapkan dapat menjadikan bahan pertimbangan dalam 
upaya untuk meningkatkan komunikasi interpersonal 
peserta didik di sekolah. 
3)  Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan komunikasi interpersonal di sekolah 
maupun di masyarakat. 
4)  Bagi penulis, dapat mengetahui sejauh mana Implementasi 
Bimbingan Kelompok tersebut dalam meningkatkan 
komunikasi interpersonal peserta didik di SMA Negeri 1 
Raman Utara. 
 
F. Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam hal ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini agar penulis 
ini lebih jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan, 
diantaranya adalah : 
1. Ruang Lingkup Ilmu 
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu Ketrampilan Sosial 
berupa pola komunikasi interpersonal dan bermain peran dengan sasaran 
komunikasi melalui tema berbicara dan sosialisasi dengan baik. 
2. Ruang Lingkup Objek 
  
 
Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X 
di SMA Negeri 1 Raman Utara yang mengalami masalah komunikasi 
interpersonal. 
3. Ruang Lingkup Subjek  
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 
1 Raman Utara. 
4. Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah SMA Negeri 1 
Raman Utara. 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Layanan Bimbingan Kelompok 
1. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Kelompok bukan sekedar kumpulan orang per orang atau 
berkumpulnya lebih dari satu orang. Apa yang dinamakan kelompok 
menurut Prayitno, berkumpulnya sejumlah orang yang dapat membentuk 
suatu kerumunan; yaitu berkumpulnya orang-orang itu disebabkan karena 
adanya suatu kejadian atau objek yang menarik perhatian mereka sedangkan 
di antara orang-orang itu memiliki kaitan kepentingan. Kumpulan orang 
dapat disebut kelompok jika memenuhi faktor-faktor sebagai berikut:                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
a. interaksi antara orang-orang yang ada di dalam kerumunan atau 
kerumunan itu; 
b. ikatan emosional sebagai pernyataan kebersamaan; 
c. tujuan atau kepentingan bersama yang ingin dicapai; 
d. kepemimpinan yang dipatuhi dalam rangka mencapai tujuan 
atau kepentingan bersama; dan 
e. norma yang diakui dan diikuti oleh mereka yag terlibat di 
dalamnya;
17
 
Bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan atau 
bimbingan kepada individu melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan 
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bimbingan kelompok, aktivitas dan dinamika kelompok harus diwujudkan 
untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau 
pemecahan masalah individu yang menjadi peserta layanan bimbingan 
kelompok
18
. Dalam hal ini Tohirin menjelaskan layanan bimbingan 
kelompok yaitu : 
suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada peserta didik 
melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan bimbingan kelompok, 
aktivitas, dan dinamika kelompok harus diwujudkan untuk membahas 
berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau pemecahan 
masalah peserta didik yang menjadi peserta layanan. Dalam layanan 
bimbingan kelompok dibahas topik-topik umum yang menjadi 
kepedulian bersama anggota kelompok . Masalah yang menjadi topic 
pembicaraan dalam layanan bimbingan kelompok, dibahas melalui 
suasana dinamika kelompok secara intens dan kostruktif, diikuti oleh 
semua anggota kelompok dibawah bimbingan pimpinan kelompok
19
. 
  
Dengan membandingkan beberapa definisi yang telah dikemukakan 
oleh beberapa pakar tersebut, dapat disimpulkan bimbingan kelompok 
merupakan suatu kegiatan kelompok yang dilakukan untuk sekelompok 
orang/ individu dengan memanfaatkan dinamika kelompok yaitu adanya 
interaksi saling mengeluarkan pendapat, member tanggapan, saran dan 
sebagainya dalam membahas masalah umum individu. Agar bimbingan 
kelompok terlaksana lebih efektif, maka jumlah dalam kelompok tidak 
boleh terlalu besar. Dimana pemimpin kelompok yang menyediakan 
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informasi-informasi yang bermanfaat untuk mengembangkan potensi 
peserta didik. 
2. Tujuan Bimbingan Kelompok 
Tujuan dan fungsi layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk 
memungkinkan peserta didik secara bersama-sama memperoleh berbagai 
bahan yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. Peserta didik diajak 
bersama-sama mengemukakan pendapat tentang topik-topik yang 
dibicarakan dan mengembangkan bersama masalah yang dibicarakan pada 
kelompok, sehingga terjadi komunikasi antara individu kelompoknya 
kemudian peerta didik dapat mengembangkan sikap dan tindakan yang 
diinginkan dapat terungkap. Bennet mengemukakan bahwa tujuan 
bimbingan kelompok sebagai berikut: 
a.     memberikan kesempatan-kesempatan kepada peserta didik 
belajar hal-hal penting yang berguna bagi pengarahan dirinya 
yang berkaitan dengan masalah pendidikan pekerjaan, pribadi 
dan sosial; 
b.     memberikan layanan-layanan penyembuhan melalui kegiatan 
kelompok; 
c.     untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan secara lebih ekonomis 
dan efektif daripada melalui kegiatan bimbingan individual; dan 
d.     untuk melaksanakan layanan konseing individual secara lebih 
efektif dengan mempelajari masalah-masalah yang umum 
  
 
dialami oleh individu dan meredakan atau menghilangkan 
hambatan-hambatan emosional melalui kegiatan kelompok, 
maka pemahaman terhadap masalah individu menjadi lebih 
mudah
20
.  
Fungsi utama bimbingan yang didukung oleh layanan bimbingan 
kelommpok yaitu ; (1) fungsi pemahaman; (2) fungsi pencegahan; (3) fungsi 
pengentasan; (4) fungsi pemeliharaan
21
.  Dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tujuan bimbingan kelompok yaitu pengembangan kemampuan 
bersosialisasi, khususnya kemampuan berkomunikasi peserta didik. Fungsi 
utama bimbingan kelompok yaitu pemahaman, pencegahan, pengentasan, 
dan pemeliharaan. 
3. Bidang Layanan Bimbingan Kelompok 
Bidang layanan kelompok seringkali masih dipahami secara sempit, 
dan kadang-kadang tidak terkait sama sekali dengan wilayah layanan 
bimbingan kelompok, namun dipaksakan untuk masuk dalam bidang 
layanan bimbingan kelompok sehingga menjadi rancu. Di sekolah misalnya 
bimbingan kelompok diartikan sebagai upaya untuk membimbing 
kelompok-kelompok peserta didik agar kelompok itu besar, kuat, mandiri . 
Misalnya layanan diberikan kepada OSIS agar menjadi kuat dan besar, 
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kepada kelompok pramuka, kelompok pencipta alam dan berbagai 
kelompok yang ada di sekolah. Bimbingan Kelompok tidak bertugas 
membesarkan organisasi sekolah tetapi lebih pada sasaran pemecahan 
masalah dalam kelompok di kelas. Di sini ada perbedaan antara 
“membimbing kelompok” dengan “bimbingan kelompok”. Membimbing 
kelompok berarti membesarkan kelompok, sedangkan bimbingan kelompok 
berarti memanfaatkan dinamika untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan. 
Dengan kata lain, bimbingan kelompok lebih sebagai suatu upaya 
membimbing kepada individu-individu melalui kelompok 
22
. 
Dalam hal ini Tohirin menegaskan bahwa layanan bimbingan 
kelompok membahas materi atau topik-topik umum baik topik tugas 
maupun topik bebas. Topik tugas adalah topik atau pokok bahasan yang 
duberikan oleh pembimbing (pimpinan kelompok) pada kelompok untuk 
dibahas. Sedangkan topik bebas adalah suatu topik atau pokok bahasan yang 
dikemukakan secara bebas oleh anggota kelompok. Secara bergiliran 
anggota kelompok mengemukakan topik secara bebas, selanjutnya dipilih 
mana yang akan dibahas terlebih dahulu dan seterusnya
23
. 
 
4. Tahap-tahap Bimbingan Kelompok 
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Menurut Prayitno, tahap-tahap bimbingan kelompok ada empat tahap, 
yaitu ; tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap 
pengakhiran. 
a. Tahap Pembentukan 
Tahapan untuk membentuk kerumunan sejumlah individu 
menjadi satu kelompok yang siap mengembangkan dinamika 
kelompok dalam mencapai tujuan bersama. Dalam tahap 
pembentukan, kegiatan yang dilakukan : 
1)  mengungkapkan pengertian dan tujuan kegiatan kelompok 
dalam rangka pelayanan bimbingan kelompok; 
2)   menjelaskan cara-cara dan asas-asas kegiatan kelompok; 
3)   saling memperkenalkan diri; 
4)   permainan penghangatan/ pengakraban; dan 
5)   peranan pemimpin kelompok, yaitu : (a) berdoa untuk 
mengawali kegiatan ; (b) menampilkan diri secara utuh 
dan terbuka ; (c) menampilkan penghormatan kepada 
orang lain, hangat, tulus, bersedia membantu dan penuh 
empati. 
 
 
 
b. Tahap Peralihan 
  
 
Tahapan untuk mengalihkan kegiatan awal kelompok ke 
kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada pencapaian tujuan 
kelompok. Dalam tahap peralihan, kegiatan yang dilakukan : 
1)   menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap 
berikutnya; 
2)   menawarkan sambil mengamati apakah para anggota 
sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya; 
3)   membahas suasana yang terjadi; dan 
4)   meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota. 
Peranan pemimpin kelompok ; 
1)   menerima suasana yang ada secara sabar dan terbuka; 
2)   tidak mempergunakan cara-cara yang bersifat langsung 
atau mengambil alih kekuasaan atau permasalahan; 
3)   mendorong dibahasnya suasana perasaan; dan 
4)   membuka diri, sebagai contoh dan penuh empati. 
c. Tahap Kegiatan 
Tahapan “kegiatan inti” untuk membahas topik-topik tertentu 
atau mengentaskan masalah pribadi anggota kelompok. Dalam tahap 
kegiatan, kegiatan yang dilakukan : 
1)   masing-masing anggota secara bebas mengemukakan 
topik bahasan; 
2)   menetapkan topik yang aka dibahas terdahulu; 
  
 
3)   anggota membahas topik secara mendalam dan tuntas; dan 
4)   kegiatan selingan. 
Peranan pemimpin kelompok : 
1)  sebagai pengatur lalu lintas yang sabar dan terbuka; 
2)  aktif tetapi tidak banyak bicara; dan 
3)  memberikan dorongan dan penguatan serta penuh empati. 
d. Tahap Pengakhiran 
Tahap akhir kegiatan untuk melihat kembali apa yang sudah 
dilakukan dan dicapai oleh kelompok, serta merencanakan kegiatan 
lanjutannya. Dalam tahap pengakhiran kegiatan yang dilakukan: (1) 
pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera 
diakhiri; (2) pemimpin kelompok mengemukakan kesan dan hasil-
hasil kegiatan; (3) membahas kegiatan lanjutan; (4) mengemukakan 
pesan dan harapan. 
Peranan pemimpin kelompok, yaitu: (a) tetap mengusahakan 
suasana hangat, bebas dan terbuka; (b) memberikan pernyataan dan 
mengucapkan terimakasih atas keikutsertaan anggota; (c) memberikan 
semangat untuk kegiatan lebih lanjut; (d) penuh rasa persahabatan dan 
empati; dan (e) memimpin doa mengakhiri kegiatan. 
Kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan pada tahap ini adalah : 
(1) pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera 
diakhiri; (2) pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan pesan 
  
 
dan hasil-hasil kegiatan; (3) membahas kegiatan lanjutan; dan (4) 
mengemukakan pesan dan harapan. 
5. Metode Bimbingan Kelompok 
Dalam melakukan bimbingan kelompok, guru pembimbing dapat 
memanfaatkan sejumlah metode pembelajaran yang umum diterapkan di 
kelas. Namun karena proses bimbingan bukan sekedar mengajar dan 
memberikan materi kepada peserta didik, maka biasanya penetapan metode 
bimbingan kelompok perlu mempertimbangkan banyak hal, termasuk situasi 
dan kodisi kelompok, kapasitas dan kemampuan kelompok, relevansi 
metode yang akan digunakan bagi pemecahan masalah kelompok. 
Para pakar bimbingan dan konseling berbeda-beda dalam memilih dan 
menetapkan metode apa sebaiknya yang digunakan saat bmbingan 
kelompok di sekolah. Dari sekian banyak metode yang dapat dimanfaatkan 
dalam bimbimngan kelompok, peneliti sependapat dengan usulan metode 
yag diajukan Tohirin, yaitu bimbingan kelompok dapat menggunakan 
sekurang-kurangnya tujuh (7) metode yaitu: (1) metode ruang kelas; (2) 
diskusi kelompok; (3) kegiatan kelompok; (4) organisasi siswa; (5) teknik 
bermain peran; (6) psikodrama; dan (7) pengajaran remedial
24
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a.     Program Ruang Kelas (Home room) 
Penerapan metode ini dilakukan di ruang kelas dengan 
memanfaatkan jam pelajaran. Ruang kelas cukup efektif untuk 
melakukan bimbingan kelompok agar kelompok fokus dan penuh 
perhatian. Kegiatan diarahkan bagaimana suasana kegiatan seperti 
halnya di rumah. Komunikasi yang dibangun antara pembimbing 
dengan kelompok yang dibimbing seperti komunikasi peserta didik di 
rumah yang menyenangkan. 
b.     Diskusi kelompok 
Metode diskusi kelompok dapat dilakukan saat bimbingan 
kelompok sedang berlagsung untuk memahami dan mengetahui 
masalah-masalah kelompok. Masalah yang dialami peserta didik akan 
muncul saat berlangsung diskusi kelompok dan peserta didik memiliki 
kesempatan mengatasi dan memecahkan masalah serta bersama-sama 
dibantu oleh temamn kelompoknya. 
c.     Kegiatan kelompok 
Memanfaatkan kegiatan kelompok dalam proses bimbinga 
kelompok merupakan cara yang dapat ditempuh oleh guru 
pembimbing.melalui kegiatan kelompok peserta didik dapa 
mengembangkan dan menyalurkan bakatnya,potensinya serta 
mendorog mereka untuk melaksanakan sesuatu yang menyenangkan 
sehingga akan tumbuh kepercayaan diri.  
  
 
d. Organisasi peserta didik 
Organisasi peserta didik di lingkungan sekolah dapat menjadi 
salah satu cara melakukan bimbingan kelomppok. Melalui wadah 
organisasi peserta didik banyak masalah yang tidak muncul dan 
muncul dalam kegiatan organisasi. Melalui organisasi peserta didik 
bimbingan kelompok dapat lebih menyenangkan, dimana peserta didik 
belajar berkelompok/berorganisasi secara langsung, memimpin dan 
mengelola kelompok secara lansung bukan sekedar teori. 
e.     Teknik Bermain Peran 
Teknik bermain peran adalah salah satu cara dalam bimbingan 
yang memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mendramatisirkan sikap, tingkah laku, atau penghayatan seseorang 
seperti yang dilakukan dalam hubungan sosial sehari-hari di 
masyarakat
25
. Metode ini dilakukan secara langsung dimana peserta 
didik memecahkan suatu peran tertentu dalam situasi sosial tertentu. 
f.     Psikodrama 
Psikodrama adalah sebuah drama yang berguna untuk 
menanamkan kemampuan menganalisa situasi psikologis. 
g.      Pengajaran remedial 
Teknik pengajaran remedial adalah pendekatan bimbingan yang 
diarahkan kepada individu yang mengalami kelemahan atau 
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kekurangan
26
. Remedial umumnya dikenalkan pada mata pelajaran 
yang diperoleh peserta didik yang tidak tuntas, karena itu diadakan 
pengulangan. Metode ini diguakan dalam bimbingan kelompok untuk 
menguatkan dan lebih medalami masalah serta upaya pemecahan 
masalah kelompok. Hubungannya terutama pada masalah belajar 
peserta didik. Apabila kesulitan belajar dialami oleh beberapa orang 
peserta didik maka dapat dibentuk kelompok dan dilakukan remedial. 
6. Langkah-langkah Bimbingan Kelompok 
Setiap kegiatan pembelajaran pada dasarnya memiliki langkah-lagkah 
tertentu dalam pelaksanaannya. Dalam pembelajaran pada umumnya, 
dikenal tiga langkah pembelajaran, yakni langkah pembukaan atau langkah 
pendahuluan, langkah pelaksanaan pembelajaran dan langkah penutupan. 
Langkah-langkah ini umum dilaksanakan dalam kegiatan dan proses 
pembelajaran di kelas. 
Demikian pula dalam melakukan proses bimbingan kelompok kepada 
peserta didik. Secara garis besar langkah-langkah tersebut umumnya ada 
tiga yakni langkah pembukaan, langkah pelaksanaan dan langkah 
penutupan. Dalam hal ini Prayitno merinci lebih jauh langkah-langkah 
bimbingan kelompok degan membaginya menjadi lima langkah urutan 
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kegiatan yaitu: (1) langkah perencanaan ; (2) pelaksanaan; (3) evaluasi ; dan 
(4) analisis hasil evaluasi
27
. 
Perencanaan kegiatan layanan bimbingan kelompok meliputi 
penetapan enam hal yaitu : (1) materi layanan bimbingan kelompok ; (2) 
tujuan yang ingin dicapai yaitu tujuan bimbingan kelompok; (3) sasaran 
kegiatan, yaitu kelompok yang dimaksudkan ; (4) bahan atau sumber bahan 
untuk kelompok tugas, ada beberapa bahan tertentu yang perlu disiapkan 
oleh guru bimbingan konseling ; (5) rencana penilaian; dan (6) waktu dan 
tempat
28
.  Dalam melaksanakan metode ini agar berhasil dengan efektif, 
maka perlu memperhatikan langkah-langkahnya, antara lain: (1) guru harus 
menerangkan kepada peserta didik untuk memperkenalkan metode ini, 
bahwa dengan jalan bermain peran ini peserta didik diharapkan dapat 
memecahkan masalah hubungan sosial yang ada di masyarakat; (2) guru 
harus memilih masalah yang darurat, sehingga menarik minat anak. Guru 
juga harus mampu menjelaskan dengan menarik sehingga peserta didik 
berusaha untuk memecahkan masalah tersebut; (3) agar peserta didik 
memahami peristiwanya, maka guru harus bisa menceritakan dan mengatur 
adegan yang pertama;  (4) bila ada kesediaan sukarela dari peseta didik 
untuk berperan, harap ditanggapi tetapi guru harus mempertimbangkan 
apakah ia tepat untuk peranannya itu;  (5) jelaskan pada pemeran-pemeran 
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itu sebaik-baiknya, sehingga mereka tau tugas peranannya, menguasai 
masalahnya pandai bermimik maupun berdialog; (6) bila peserta didik 
belum terbiasa, perlu dibantu guru dalam menimbulkan kalimat pertama 
dalam dialog; dan (7) sebagai tindak lanjut hasil diskusi, walau mungkin 
masalahnya belum terpecahkan, maka perlu dibuka tanya jawab, diskusi 
atau membuat karangan yang berbentuk sandiwara.  
B. Teknik Bermain Peran  
1. Pengertian Teknik Bermain Peran  
Role Playing atau bermain peran adalah salah satu permainan 
pendidikan yang digunakan untuk menjelaskan perasaan, sikap, tingkah laku 
dimana peserta didik ikut berperan dalam permainan tersebut.  Role Playing 
atau bermain peran merupakan salah satu teknik dalam pendekatan 
kelompok yang dapat diterapkan dalam psikoterapi atau konseling. Satu hal 
yang membedakan role playing dengan pendekatan kelompok yang bersifat 
intruksional adalah adanya unsur drama. Anggota kelompok tidak hanya 
berdiskusi ataupun membicarakan masalahnya di kelompok, tetapi mereka 
juga menindaki apa yang dipermasalahkan tersebut. Mereka dapat 
mengungkapkannya dalam suatu drama yang disutradarai oleh pemimpin 
kelompok. Bermain peran memberi kesempatan orang untuk berubah sesuai 
dengan apa yang dimilikinya sebelumnya. Dalam drama yang sebetulnya 
merupakan kehidupannya sendiri, seseorang diminta untuk memerankan 
peran yang tidak biasa ia mainkan, ia akan mempunyai pengertian baru 
  
 
ketika memerankan peran tersebut. Hal ini menggambarkan bahwa individu 
akan mengguasai spontanitasnya dalam peran yang dimainkannya. 
Kreativitasnya akan membimbingnya mengerti apa yang sedang 
dihadapinya
29
. 
Teknik bermain peran termasuk suatu cara yang dilakukan dengan 
peragaan dan memerankan sesuatu yang berhubungan dengan persoalan-
persoalan yang dapat timbul dalam pergaulan dengan orang lain. Menurut 
Zakiah Daradjat teknik bermain peran berarti peserta didik memainkan 
suatu peranan tertentu dan yang dimainkanya itu ialah tingkah laku manusia 
di dalam hubungan sosial 
30
.  
2. Fungsi Teknik Bermain Peran 
Ada beberapa fungsi bermain peran pada peserta didik menurut 
Hartley, Frank dan Goldenson yaitu ;  
a.     untuk melakukan berbagai peran yang ada di dalam kehidupan 
nyata; 
b.     untuk mencerminkan hubungan dalam keluarga dari pengalaman 
hidup yang nyata; 
c.     untuk menyalurkan perasaan yang kuat; 
d.     untuk melepaskan dorongan-dorongan yang tidak dapat 
diterima;  
e.     untuk kilas balik peran-peran yang biasa dilakukan; 
f.     mencerminkan pertumbuhan; dan 
g.     untuk memecahkan masalah dan mencoba berbagai penyelesaian 
masalah
31
. 
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Jadi, fungsi bermain peran yaitu untuk melatih peserta didik 
melakukan berbagai peran yang ada di dalam kehidupan nyata, mudah 
memahami masalah-masalah sosial, dapat merasakan perasaan orang lain 
sehingga menumbuhkan sikap saling pengertian, tenggang rasa, toleransi 
terhadap sesama dan meningkatkan kemampuan bergaul dengan orang lain 
secara wajar dan sehat. 
3. Tujuan Bermain Peran 
Tujuan bermain peran adalah menggambarkan suatu peristiwa masa 
lampau atau dapat pula cerita dimulai dengan berbagai kemungkinan yang 
terjadi baik kini maupun memandang kemudian ditunjuk beberapa peserta 
didik untuk melakukan peran sesuai dengan daya imajinasi tentang pokok 
yang diperankannya. Mengutip pendapat dari Subari yang menjelaskan 
tujuan bermain peran adalah : (1) memahami peran orang lain; (2) membagi 
tanggung jawab dan melaksanakannya; (3) menghargai penghayatan orang 
lain; dan (4) terlatih mengambil keputusan
32
. 
4. Langkah-langkah Teknik Bermain Peran 
Keberhasilan model pembelajaran melalui teknik bermain peran 
bergantung pada kualitas permainan peran yang diikuti dengan analisis 
terhadapnya. Disamping itu bergantung pula pada persepsi peserta didik 
terhadap peran yang dimainkan terhadap situasi nyata. Di bawah ini 
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merupakan langkah-langkah teknik bermain peran dalam bimbingan 
kelompok menurut Nursalim; 
a. Persiapan  
Dalam langkah persiapan , guru mempersiapkan masalah dari situasi 
yang berhubungan dengan masalah sosial peserta didik yang akan 
dijadikan pemilihan cerita. Masalah dalam cerita  harus dipahami, 
sehingga secara mudah tergugah untuk ikut berpartisipasi dalam 
masalah penyelesaiain dan pengentasannya. 
 
b. Penentuan pemeranan 
Dalam langkah penentuan pemeranan setelah pembimbing atau guru  
selesai dalam ceritanya, kemudian meentukan siapa-siapa individu 
yang akan berperan sebagai tokoh-tokoh tertentu. Para tokoh diberi 
petunjuk atau contoh sederhana dalam melakukan perannya agar 
mereka siap secara mental. 
 
c. Permainan Peran 
Dalam memainkan perannya peserta didik bukan hanya dihadapkan 
pada satu persoalan saja, tetapi mereka dihadapkan pada bagaimana 
cara memilih jalan keluar dari masalah yang sedang dihadapinya. Pada 
langkah yang diutamakan bukan kepandaian berakting tetapi 
spontanitas dalam berperan, gerak dan mengucapkan kata-kata. 
 
d. Diskusi  
Setelah diadakan permainan peran maka dilakukan diskusi yang 
membahas baik dan tidaknya permainan yang baru saja diperankan. 
Diskusi ini dilakukan oleh individu pemegang peran, pembimbing 
atau guru dan penonton. Dalam hal ini saran-saran yang baik perlu 
dilakukan, sehingga individu akan memperoleh suatu gambaran 
tentang kemungkinan-kemungkinan penyelesaian masalah yang 
sedang dihadapi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
e. Ulangan Permainan  
Selanjutnya adalah ulangan permainan atau bermain peranan ulangan 
dengan memperhatikan pendapat, saran-saran, atau kesimpulan-
kesimpulan yang diperoleh dari hasil diskusi
33
. 
 
5. Kelebihan Bermain Peran 
Teknik bermain peran merupakan salah satu permainan pendidikan 
yang digunakan untuk menjelaskan perasaan, sikap, tingkah laku dimana 
peserta didik ikut berperan dalam permainan tersebut. Dalam penggunaan 
bermain peran keuntungan yang diperoleh yaitu: (1) dengan teknik bermain 
peran peserta didik tidak bosan ketika mengikuti pembelajaran; (2) sangat 
menarik bagi peserta didik, sehingga memungkinkan kelas menjadi dinamis 
dan penuh antusias; (3) dapat berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam 
ingatan peserta didik; (4) dapat menghayati peristiwa yang berlangsung 
dengan mudah, dan dapat memetik butir-butir hikmah yang terkandung di 
dalamnya dengan penghayatan sendiri; (5) teknik bermain peran dapat 
meningkatkan nilai karakter peseta didik seperti berkemampuan 
berkreativitas, kemampuan berkomunikasi, disiplin dan kerja keras; (6) 
dapat mengerti perasaan orang lain; (7) membagi tanggung jawab, karena 
masing-masing peserta didik diberi peran tertentu; (8) menghargai pendapat 
orang lain dan (9) dapat mengambil keputusan dalam kelompok
34
. 
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Maka, dengan keuntungan yang diperoleh dari penggunaan teknik 
bermain peran dapat memperoleh kesan dan pengertian tentang pentingnya 
menghargai pendapat orang lain, mengerti perasaan orang lain, melatih 
tentang belajar bertanggung jawab serta mampu menentukan keputusan 
mana yang akan diambil dalam situasi tertentu. Sehingga, mampu 
menghindari timbulnya konflik-konflik yang sering terjadi antara manusia 
dalam kehidupan sosial atau bermasyarakat. 
C. Komunikasi Interpersonal 
1. Pengertian Komunikasi Interpersonal 
Manusia merupakan makhluk sosial, oleh karena itu setiap manusia 
selalu ditandai dengan interaksi antar manusia yang satu dengan manusia 
yang lainnya. Sebagai makhluk sosial, setiap orang merasa perlu 
berhubungan dan bergaul dengan orang lain yang ada di sekitarnya baik di 
lingkungan keluarga maupun di lingkungan masyarakat. Dalam hal ini 
Theodorson mengemukakan bahwa proses pengalihan informasi dari satu 
orang atau sekelompok orang dengan menggunakan simbol-simbol tertentu 
kepada satu orang atau kelompok lain. Komunikasi yang efektif ditandai 
dengan hubungan interpersonal yang baik
35
. Sedangkan menurut De Vito 
komunikasi interpersonal merupakan suatu penyampaian pesan oleh satu 
orang serta penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, 
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dengan berbagai resiko serta dengan peluang untuk memberikan umpan 
balik segera mungkin
36
. 
Berdasarkan uraian tersebut komunikasi interpersonal dapat 
disimpulkan yaitu  interaksi tatap muka antar dua atau beberapa orang, 
dimana pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung, dan penerima 
pesan dapat menerima dan menanggapi secara langsung . 
2. Tujuan Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal dapat dipergunakan untuk berbagai macam 
tujuan. De Vito menyatakan bahwa semua orang yang terlibat di dalam 
komunikasi interpersonal memiliki tujuan yang bermacam-macam seperti : 
(1 )untuk mengenal diri sendiri dan orang lain; (2) untuk mengetahui dunia 
luar; (3) untuk menciptakan dan memelihara hubungan; (4) untuk 
mempengaruhi sikap dan perilaku; (5) untuk bermain dan mencari 
hubungan; dan (6) untuk membantu antar individu maupun kelompok. 
Komunikasi interpersonal menjadi sarana untuk membicarakan diri kita 
sendiri, sehingga melalui komunikasi interpersonal kita belajar tentang 
bagaimana dan sejarah mana kita harus membuka diri pada orang lain, juga 
dapat membuat kita mengetahui ,nilai, sikap dan perilaku orang lain 
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sehingga kita dapat memberi tanggapan secara tepat terhadap tindakan 
orang lain
37
.  
3. Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi  interpersonal  bersifat  dialogis,  dalam  arti  arus  balik  
antara komunikator dengan komunikan terjadi langsung, sehingga pada saat 
itu juga komunikator  dapat  mengetahui  secara  langsung  tanggapan  dari  
komunikan, dan secara pasti akan mengetahui apakah komunikasinya 
positif, negatif dan berhasil atau tidak. Apabila tidak berhasil, maka 
komunikator dapat memberi kesempatan kepada komunikan untuk bertanya 
seluas-luasnya. Ciri-ciri komunikasi interpersonal menurut  De Vito yaitu: 
a.     keterbukaan  (openess), yaitu kemauan menanggapi dengan 
senang hati informasi  yang diterima di dalam menghadapi 
hubungan interpersonal; 
b.     empati (empathy), yaitu merasakan apa yang dirasakan orang 
lain; 
c.     dukungan  (supportiveness),  yaitu  situasi  yang  terbuka  untuk 
mendukung komunikasi berlangsung efektif;  
d.     rasa  positif  (positivenes),  seseorang  harus  memiliki  perasaan  
positif terhadap dirinya,  mendorong  orang  lain  lebih  aktif  
berpartisipasi,  dan menciptakan situasi komunikasi kondusif 
untuk interaksi yang efektif; dan 
e.      kesetaraan  atau  kesamaan  (equality),  yaitu  pengakuan  secara  
diamdiam  bahwa  kedua  belah  pihak  menghargai,  berguna,  
dan  mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan
38
. 
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4. Faktor-faktor yang Menumbuhkan Hubungan Innterpersoal 
dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Interpersonal 
Dalam bukunya Jalaluddin Rakhmat menyebutkan faktor-faktor yag 
meumbuhkan hubunga interpersonal yang baik yaitu ada tiga hal yaitu 
percaya (trust);  sikap supportif dan sikap terbuka yang dijelaskan sebagai 
berikut : 
a. Percaya  
Di antara berbagai faktor yang mempegaruhi komunikasi 
interpersonal, faktor percaya adalah yang paling penting. Dari 
beberapa tahapan dalam hubungan interpersonal mulai dari tahapan 
perkenalan sampai tahapan peneguhan, percaya menentukan 
efektivitas komunikais. Secara ilmiah percaya didefinisikan sebagai 
mengadalkan perilaku seseorang untuk mencapai tujuan yang 
dikehendaki, yang pencapaiannya tidak pasti dan dalam situasi yang 
penuh resiko. Orang yang harga dirinya positif akan cenderung 
mempercayai orang lain. 
 
b. Sikap supportif 
Sikap suportif adalah sikap mengurangi sikap defensive dalam 
komunikasi.orang bersikap defensive bila ia tidak meerima, tidak 
jujur, dan tidak empati. Sikap defensive akan lebih banyak melindungi 
diri dari ancaman yang ditanggapinya dalam situasi komunikasi 
daripada memahami pesa orang lain. 
 
c. Sikap Terbuka 
Sikap terbuka sangat besar pengaruhya dalam menumbuhkan 
komunikasi interpersonal yang efektif. Lawan dari sikap terbuka 
adalah tertutup, sehingga untuk memahami sikap terbuka kita harus 
mengidentifikasikan lebih dahulu karakteristik orang tertutup 
39
. 
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Maka, penulis menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
menumbuhkan kemampuan komunikasi interpersonal adalah adanya 
keselarasan antara sikap percaya kepada sesama manusia dalam 
berhubungan bermasyarakat dan dapat tumbuhnya sikap supportive dalam 
menyikapi segala macam persoalan, sehingga terjalinnya rasa keterbukaan 
antar sesama dalam kehidupan bersosial yang ada di dalam lingkungan 
masyarakat luas. 
D. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan telaan pustaka dan kajian penulis ditemukan penelitian yang 
relevan dengan penelitian penulis yaitu ; 
1. Galih Wicaksono dalam jurnalnya yang berjudul “Penerapan Teknik 
Bermain Peran dalam Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan 
Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas X Multimedia 
SMK IKIP Surabaya” menyimpulkan bahwa peserta didik yang 
memiliki komunikasi interpersonal rendah sebelum diberikan treatmen 
sebagian besar sulit untuk diajak bersosialisasi dan kurang percaya 
diri. Setelah diberikan treatmen menggunakan teknik bermain peran 
peserta didik telah mampu memahami dan merubah perilakunya 
  
 
sehingga mengalami peningkatan dalam kemampuan komunikasi 
interpersonal
40
.  
2. Rifda El Fiah dan Ice Anggralisa dalam jurnalnya yang berjudul 
“Efektivitas Layanan Konseling Kelompok Dengan Pendekatan 
Realita Untuk Mengatasi Kesulitan Komunikasi Interpersonal Peserta 
Didik Kelas X  MAN Krui Lampung T.P 2015/2016 ” menyimpulkan 
bahwa Layanan Konseling Kelompok Dengan Pendekatan Realita 
Untuk Mengatasi Kesulitan Komunikasi Interpersonal dinyatakan 
sangat baik
41
. 
3. Wahyu Nila Kanti, Sugiyo dalam jurnalnya yang berjudul “Efektivitas 
Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Role Playing untuk 
Meningkatkan Komunikasi Interpersonal” memaparkan bahwa dengan 
memberikan teknik role playing yang dilakukan sebanyak delapan kali 
pertemuan berdasarkan hasil observasi, terjadi peningkatan pada 
semua indikator. Salah satunya keterbukaan, peserta didik terlihat 
berani menyampaikan apa yang mereka pikirkan, mau berkomunikasi 
dengan lingkungan diluar dirinya, lebih percaya diri dalam melakukan 
komunikasi interpersonal dengan teman yang lain untuk membangun 
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dan membina hubungan yang harmonis dengan teman-temannya 
dalam anggota kelompok
42
. 
4. Jurnal Ekonomi dan Pendidikan oleh Kiromin Baroroh memaparkan 
bahwa sebagian besar mahasiswa terhadap proses pembelajaran 
dengan metode role playing masih bingung dengan materi yang 
diberikan namun menurut sebagian besar mahasiswa proses 
pembelajaran dianggap santai dan tidak membosankan. Masih banyak 
mahasiswa yang cenderung gaduh saat pembelajaran berlangsung. 
Mereka mengatakan dengan metode role playing mahasiswa tidak 
bosan ketika mengikuti pembelajaran
43
. 
5. Jurnal internasional disusun oleh Shawn Christopher Shea and 
Christine Barney memaparkan bahwa melalui role-playing, supervisor 
dapat membuat pelatihan keterampilan dapat maju dalam intensitas 
yang cepat, dengan berlatih terus sehingga yakin bahwa keterampilan 
bisa dimengerti, dan peserta pelatihan mulai merasa nyaman dengan 
ketrampilan yang mereka miliki
44
. 
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E. Kerangka Berpikir 
Komunikasi interpersonal adalah proses komunikasi yang berlangsung 
antara dua orang atau lebih secara tatap muka. Komunikasi interpersonal 
merupakan suatu perantara atau alat pendukung dalam bentuk bahasa lisan, bahasa 
tulisan, bahasa tubuh dan lain-lain sehingga isi komunikasi dapat dipahami oleh 
penerima pesan. Apabila masing-masing pihak yang berkomunikasi mengerti dan 
memahami apa yang dimaksud, maka suatu pembicaraan akan lancar begitu pula 
sebaliknya
45
.  Peserta didik yang memiliki komunikasi interpersonal yang rendah 
maka akan beresiko yaitu menghambat proses belajar mengajar, kelas menjadi 
acuh tak acuh, tidak harmonis, tidak kondusif, pergaulan dengan teman sebaya 
tidak ada, ketidaknyamanan antara peserta didik di sekolah, tidak leluasa 
berekspresi di depan kelas sewaktu melakukan kegiatan belajar, suka membeda-
bedakan teman. Peserta didik juga cenderung memaksakan kehendak, egois dan 
mau menang sendiri, dan mengolok-olok peserta didik lain
46
. 
Dalam hal ini untuk dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
interpersonal, salah satunya peneliti menggunakan bermain peran dengan layanan 
bimbingan kelompok. Dipertegas oleh Sitti Hartnah yang mengemukakan bahwa 
bimbingan kelompok merupakan bimbingan yang dilaksanakan secara kelompok 
terhadap sejumlah individu sekaligus agar individu tersebut dapat menerima 
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bimbingan yang dimaksudkan. Hal tersebut mengindikasi bahwa dalam kegiatan 
bimbingan kelompok pelaksanaannya dilakukan secara bersama-sama terhadap 
sejumlah individu sehingga masing-masing individu dapat memahami kegiatan 
bimbingan yang tengah diterapkan. Maka bimbingan kelompok dipandang tepat 
untuk memberikan kontribusi pada peserta didik dalam memecahkan masalah 
yang dihadapinya terutama masalah yang berkaitan dengan komunikasi 
interpersonal. Sementara itu, bermain peran sangat penting untuk menumbuhkan 
keceriaan dan keaktifan peserta didik.  
Teknik bermain peran merupakan salah satu permainan pendidikan yang 
digunakan untuk menjelaskan perasaan, sikap, tingkah laku dimana peserta didik 
ikut berperan dalam permainan tersebut. Oleh sebab itu peneliti menggunakan 
teknik bermain peran untuk meningkatkan komunikasi interpersonal. Teknik 
bermain peran dipilih karena diharapkan peserta didik mampu mendramatisirkan 
peranannya yang diberikan secara berbeda atau sesuai dengan apa yang sedang 
dihadapinya sehingga mampu meningkatkan kemampuan komunikasi 
interpersonal peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Raman Utara. Sehingga, 
dengan menggunakan teknik bermain peran peserta didik dapat bekerjasama serta 
memerankan perannya berguna untuk mengembangkan sikap dan tindakan yang 
diinginkan dalam meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonalnya pada 
saat permainan peran sedang berlangsung. Dalam bermain peran ini terjadi proses 
kerjasama serta membantu orang lain dalam memahami dirnya sendiri dan 
lingkungan dari situasi masalah sosial, dalam hal ini terkait dengan masalah 
  
 
komunikasi interpersonal, dengan bermain peran diharapkan peserta didik dapat 
secara langsung merasakan kemampuan komunikasi interpersonal itu sendiri 
seiring dengan berjalannya proses bermain peran yang nanti diperagakan.  
Melalui bermain peran suasana kebersamaan dan komunikasi peserta didik 
atau dengan yang lainnya didalam drama akan mampu menyelesaikan 
permasalahan yang ada dalam kelompok tersebut, serta dapat menimbulkan suatu 
keterlibatan, kerjasama antar peserta didik, saling membantu dan turut merasakan 
apa yang dirasakan orang lain. Dari hal itu maka peserta didik dapat memahami 
indicator-indikator komunikasi interpersonal seperti : (1) keterbukaan (oppenes); 
(2) empati (empathy); (3) sikap mendukung (supportiveness); (4) sikap positif 
(positiveness); dan (5) kesetaraan (equality)
47
. dalam kehidupannya untuk dapat 
menolong dengan keadaan serta kebutuhan orang lain atau peserta didik yang ikut 
dalam bermain peran tersebut. Dapat digambarkan pada gambar 2.1 
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Gambar 2.1 
 Kerangka fikir implementasi bimbingan kelompok dengan teknik bermain 
peran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal  
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BAB III 
METODE PENELETIAN 
 
A. Jenis dan Sifat Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 
berusaha secara maksimal mengungkapkan fakta lapangan secara kualitatif 
melalui metode ilmiah dengan teknik pengumpulan data maupun analisis data 
yang jelas pula. Sedangkan sifat penelitiannya adalah prosedur yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati
48
. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian ini bersifat penelitian 
kualitatif yang dapat diartikan sebagai penelitian lapangan yang berusaha untuk 
mengungkapkan gejala atau fenomena suatu objek tertentu dengan kata-kata 
sekaligus untuk mengembangkan atau mendeskripsikan fenomena tertentu sesuai 
apa adanya yang ditemukan dilapangan. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Raman Utara, waktu 
penelitian ini adalah semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019. 
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C. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Raman 
Utara yang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal rendah, yaitu 8 
peserta didik. 
D. Triangulasi Data 
Triangulasi data adalah alat untuk mengumpulkan data yang diperlukan 
dalam proposal skripsi, digunakan beberapa alat pengumpul data yang umum 
dilakukan dalam penelitian lapangan yang bersifat kualitatif, yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Banyak pendapat mengenai teori observasi, Sutrisno Hadi menyatakan 
bahwa sebagai metode ilmiah, observasi biasa diartikan sebagai pengamatan 
dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang terselediki
49
. 
Maksud metode observasi yaitu suatu cara yang digunakan oleh peneliti 
dalam rangka mencari dan mengumpulkan data dengan jalan pengamatan 
dan pencatatan unsur-unsur yang diteliti secara sistematis. Metode observasi 
ada dua macam, yaitu observasi partisipan dan observasi non-partisipan. 
Penelitian ini hanya menggunakan observasi non-partisipan, yaitu 
mengamati dari dekat aktivitas dan proses bimbingan kelompok yang 
dilakukan guru bimbingan konseling tanpa terlibat langsung menjadi bagian 
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dari pembimbing. Jadi yang diobservasi adalah seluruh indikator tentang 
komunikasi interpersonal seperti : (1) keterbukaan (oppenes); (2) empati 
(empathy); (3) sikap mendukung (supportiveness); (4) sikap positif 
(positiveness); dan (5) kesetaraan (equality.)
50
.Adapun yang diobservasi 
adalah 8 Orang peserta didik yang memiliki kemampuan komunikasi 
interpersonal rendah yang nama-namanya di inisialkan (di rahasiakan). 
2. Wawancara 
Berbeda dengan percakapan biasa, wawancara adalah percakapan 
dengan tujuan tertentu. Dalam percakapan biasa dua orang atau lebih saling 
memberi informasi. Dalam wawancara ada satu orang atau lebih yang 
menjadi pencari informasi atau pewawancara dan ada satu orang atau lebih 
sebagai sumber informasi atau yang diwawancarai.51 Pedoman wawancara 
digunakan untuk mengingatkan interviewer mengenai aspek-aspek apa yang 
harus dibahas, juga menjadi daftar pengecek (chek list) apakah aspek-aspek 
yang relevan tersebut telah dibahas atau ditanyakan. Wawancara akan 
ditunjukan kepada guru bimbingan konseling SMA Negeri 1 Raman Utara, 
dan 8 Peserta didik kelas X yang berhubungan dengan kemampuan 
komunikasi interpersonal. Wawancara akan dibuat secara tertulis dengan 
menyiapkan terlebih dahulu serangkain pertanyaan sebelum penelitian 
dilakukan. Tujuannya untuk melengakapi data yang tidak diperoleh dari 
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observasi, yaitu data tentang upaya dan langkah-langkah yang dilakukan 
guru bimbingan konseling dalam kaitannya dengan implementasi bimbingan 
kelompok dengan teknik bermain peran untuk meningkatkan komunikasi 
interpersonal peserta didik. 
3. Dokumentasi 
Metode pengumpulan data melalui dokumentasi berupa data tertulis 
atau tercetak tentang fakta-fakta yang akan dijadikan sebagai bukti fisik 
penelitian. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu52. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih dapat 
dipercaya jika didukung dengan dokumen-dokumen tertulis, gambaran atau 
foto serta rekaman vidio. Adapun dokumen yang diperlukan dalam 
penelitian ini adalah data tertulis tentang rekapitulasi kasus peserta didik 
yang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal rendah. 
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E. Analisis Data  
Analisis data merupakan proses terakhir dalam penelitian. Analisis 
dilakukan setelah seluruh data terkumpul melalui tiga langkah pengumpulan data 
tersebut diatas. Ansalisis data adalah pengurutan data, mengorganisasikannya 
dalam suatu pola kategori dari satuan uraian dasar tertentu sehingga dapat 
ditemukan tema jawaban penelitian
53
. 
Proses analisis data dilakukan secara kualitatif. Menurut Emzir, analisis 
kualitatif dimulai dari perakitan materi-materi mentah dan pengambilan suatu 
tinjauan mendalam atau gambaran total dari prposes keseluruhan penelitian. 
Analisis kualitatif adalah “suatu proses pengurutan data, penyususnan data 
kedalam pola, kategori, dan satuan deskriptif dasar dengan melibatkan 
pertimbangan kata-kata, nada, atau konteks tertentu”54. 
Adapun langkah-langkah analisis data menggunakan tahapan analisis 
triangulasi data (reduksi data, display data, dan verivikasi data). 
a. Reduksi Data, hal ini dilakukan melalui proses menyeleksi, 
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstrakan, dan memindahkan 
data mentah yang diperoleh dari pencatatan observasi lapangan terkait 
dengan pemahaman guru bimbingan konseling terhadap bimbingan 
kelompok dengan tehnik bermain peran,kemudian hasilnya dirangkum 
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untuk menemukan data penting yang dapat mengungkap problem 
penelitian ini
55
. 
b. Display Data, yaitu menampilkan informasi yang diperoleh dari 
proses reduksi terkait dengan kebutuhan data, yang kemudian data 
serta informasi yang diperoleh dihimpun dan diorganisasikan 
berdasarkan fokus problem yang diteliti, sehingga menjadi suatu 
penjelasan yang bermakna
56
. 
c. Verifikasi Data, kegiatan ini dilakukan secara simultan dengan 
kegiatan display dan reduksi data terkait dengan implementasi 
bimbingan kelompok dengan teknik bermain peran untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik di 
SMA Negeri 1 Raman Utara. Proses selanjutnya yaitu mensinkronkan 
data dimaksud dengan teori yang ada. Set up data dan informasi yang 
diperoleh segera di verifikasi dengan informasi lain, sehingga 
ditemukan satu kesepahaman tentang suatu obyek yang diobservasi. 
Untuk mendapatkan akurasi informasi dilakukan pengujian informasi 
silang (triangulasi). Kemudian ditarik kesimpulan mengenai suatu 
fokus problem yang diteliti. 
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F. Standar Pelaksanaan Sosiodrama 
Sebagai suatu teknik selalu mengikuti prosedur sistematis dalam 
penyelenggaraannya seperti teknik yang lain. Menurut Sriyono prosedur yang 
harus diikuti konselor yang dalam melaksanakan layanan bimbingan dengan 
teknik sosiodrama adalah sebagai berikut : 
1. Perencanaan  
a. Identifikasi kebutuhan peserta didik 
b. Merumuskan tujuan layanan sesuai dengan kebutuhan peserta didik 
c. Identifikasi materi berdasarkan kebutuhan dan tujuan 
d. Mengembangkan skenario 
e. Merencanakan strategi pelaksanaan 
f. Merencanakan evaluasi 
2. Pelaksanaan  
a. Pembukaan  
b. Kegiatan inti pelaksanaan layanan 
c. Penutup  
3. Evaluasi  
 
 
 
 
 
  
 
G. Standar Pelaksanaan Bermain Peran 
Dalam pelaksanaan bermain peran peneliti tidak lepas dari standar  
pelaksanaan  bermain peran, menurut Hyman dapat dijabarkan standar 
pelaksanaan bermain sebagai berikut : 
1. Guru menyiapkan tema dan skenario yang akan ditampilkan 
2. Mempelajari skenario dalam waktu beberapa hari sebelum KBM 
3. Guru membentuk kelompok yang anggotanya 5-6 orang 
4. Memanggil para peserta didik yang sudah ditunjuk untuk 
menampilakan drama 
5. Masing-masing peserta didik melakukan perannya 
6. Setelah selesai menampilakan perannya, masing-masing kelompok 
diberikan kesempatan untuk menanggapi penampilan temannya 
7. Masing-masing kelompok menyampaikan kesimpulan 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Komunikasi Interpesonal 
Dalam kehidupan sehari-hari setiap individu tidak lepas dari komunikasi 
interpersonal, dengan komunikasi interpersonal inilah setiap individu dapat 
bersosialisasi dengan lingkungan masyarakat, mengenali dan merespon secara 
layak perasaan, sikap dan perilaku. Untuk itu, peserta didik harus bisa menguasai 
kemampuan dan ketrampilan untuk mengekspresikan diri secara jelas, cara 
menyampaikan pesan serta bersosialisasi dengan orang lain. Dalam hal ini guru 
bimbingan dan konseling menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik 
bermain peran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal, 
terdapat 8 peserta didik yang memiliki  kemampuan komunikasi interpersonal 
yang rendah yaitu peserta didik kelas X MIA 1. Untuk melihat meningkat 
tidaknya kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik, guru bimbingan dan 
konseling menggunakan instrumen observasi komunikasi interpersonal, maka 
dapat dijabarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
  
 
Tabel 3.1 
Instrumen Observasi Komunikasi Interpersonal Peserta Didik 
No Nama 
Peserta 
Didik 
Mau 
Mengeluar
kan 
Pendapat 
Berusaha 
Memuncul
kan Rasa 
Empati 
Memiliki 
Sikap 
Menduk
ung 
Lebih 
Aktif 
Berpa
rtisipa
si 
Tidak 
membeda-
bedakan 
teman 
Tenang 
dalam 
mengha
dapi 
situasi 
1.  AD √ - √ √ - √ 
2. AP √ √ √ √ √ - 
3. I √ - √ - √ √ 
4. MA √ √ - √ √ - 
5. MR √ - √ √ √ √ 
6. RA √ √ √ - √ √ 
7. TS √ √ √ √ √ - 
8. YP √ √ √ √ √ - 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki kemampuan 
komunikasi interpersonal yang rendah mulai meningkat diantaranya kedelapan 
peserta didik dapat mengeluarkan pendapat ketika guru sedang memberikan 
materi, AD yang awalnya kurang memiliki sikap mendukung sekarang dia sudah 
memiliki sikap mendukung, aktif berpartisipasi di kelas dan mulai tenang ketika 
menghadapi berbagai situasi. AP, MA, TS dan YP juga sudah mulai 
memunculkan rasa empati kepada teman sekelasnya. AD,AP, I, MA, MR,TS, dan 
YP yang awalnya mereka kurang aktif dalam berpartispasi sudah mulai aktif 
berpartisipasi di kelas maupun luar kelas. AD, I, MR dan RA yang awalnya 
  
 
mereka selalu tegang ketika guru memberikan pertanyaan, sudah mulai tenang 
dalam menghadapi berbagai situasi. 
2. Perbandingan Standar Pelaksanaan Sosiodrama dengan Standar 
Pelaksanaan Bermain Peran 
Tabel 3.2 
Perbandingan Standar Pelaksanaan Sosiodrama dan  
Standar Pelaksanaan Bermain Peran 
Standar 
Pelaksanaan 
Sosiodrama 
Guru Observer Standar 
Pelaksanaan 
Bermain Peran 
Guru Observer 
Perencanaan 
a. Identifikasi 
Kebutuhan 
b. Merumuska
n tujuan 
c. Identifikasi 
materi 
d. Mengemban
gkan 
skenario 
e. Merencanak
an strategi 
f. Merencanak
an evaluasi 
 
√ 
 
√ 
 
- 
 
- 
 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
- 
 
√ 
 
- 
 
 
√ 
 
- 
Guru menyiapkan 
tema dan skenario 
yang akan 
ditampilkan 
√ √ 
Pelaksanaan 
a. Pembukaan  
b. Kegiatan 
inti 
c. Penutup  
 
- 
√ 
 
√ 
 
- 
√ 
 
√ 
Mempelajari 
skenario dalam 
waktu beberapa 
hari sebelum 
KBM 
√ √ 
  
 
Evaluasi √ √ Guru membentuk 
kelompok yang 
anggotanya 5-6 
orang 
√ √ 
Memanggil para 
peserta didik 
yang sudah 
ditunjuk untuk 
menampilakan 
drama  
√ √ 
Masing-masing 
peserta didik 
melakukan 
perannya 
√ √ 
Setelah selesai 
menampilakn 
perannya, 
masing-masing 
kelompok 
diberikan 
kesempatan untuk 
menanggapi 
penampilan 
temannya 
√ √ 
Masing-masing 
kelompok 
menyampaikan 
kesimpulan 
√ √ 
  
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa dalam standar pelaksanaan sosiodrama 
guru Bimbingan dan Konseling kurang maksimal pelaksanaannya terlihat dalam 
tahap identifikasi materi, mengembangkan skenario, pembukaan tidak 
dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling, sedangkan dalam standar 
pelaksanaan bermain peran guru bimbingan dan konseling sudah melaksanakan 
standar pelaksanaan bermain peran secara rinci seperti terlihat dalam tabel. Oleh 
sebab itu, peneliti memperkuat hasil penelitian dengan menggunakan standar 
pelaksanaan bermain peran. 
3. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Bermain Peran 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Interpersonal 
Dalam pelaksanaan bermain peran peneliti tidak lepas dari standar  
pelaksanaan  bermain peran, maka dapat dijabarkan sebagai berikut : 
Tabel 3.3 
Standar Pelaksanaan Bermain Peran 
No Standar Pelaksanaan Bermain Peran Guru Observer 
1.  Guru menyiapkan tema dan skenario yang akan 
ditampilkan 
√ √ 
2. Mempelajari skenario dalam waktu beberapa hari 
sebelum KBM 
√ √ 
3. Guru membentuk kelompok yang anggotanya 5-6 
orang 
√ √ 
4. Memanggil para peserta didik yang sudah 
ditunjuk untuk menampilakan drama  
√ √ 
5. Masing-masing peserta didik melakukan 
perannya 
√ √ 
6. Setelah selesai menampilakn perannya, masing- √ √ 
  
 
masing kelompok diberikan kesempatan untuk 
menanggapi penampilan temannya 
7. Masing-masing kelompok menyampaikan 
kesimpulan 
√ √ 
8. Guru memberikan kesimpulan secara umum √ √ 
9. Evaluasi  √ √ 
10. Penutup  √ √ 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa guru bimbingan dan konseling sudah 
melaksanakan bermain peran sesuai dengan standar pelaksanaan bermain peran 
diantaranya, sebelum melakukan bermain peran guru bimbingan dan konseling 
menyiapkan tema dan skenario yang akan dmainkan, meminta peserta didik agar 
mempelajari skenario dalam waktu beberapa hari sebelum KBM, guru bimbingan 
dan konseling membentuk kelompok yang bertujuan untuk memberikan 
tanggapan, memanggil peserta didik untuk melakukan peran yang sudah 
disiapkan, setelah selesai melakukan perannya guru bimbingan dan konseling 
memberikan kesempatan kepada peserta didik yang sudah dibagi dalam beberapa 
kelompok untuk membahas mengenai penampilan temannya, lalu guru bimbingan 
dan konseling memberikan kesimpulan secara umum, mengevaluasi jalannya 
drama dan yang terakhir penutup. Hal tersebut dilaksanakan secara rinci oleh guru 
bimbingan dan konseling dan diamati oleh penelitiselama proses pelaksanaan 
bermain peran berlangsung.  
  
 
Adapun tema dalam bermain peran yang digunakan oleh guru bimbingan dan 
konseling yaitu tolong menolong. Tujuan dari tema tersebut adalah agar peserta 
didik dapat belajar bagimana menolong orang lain, tidak membeda-bedakan 
dalam memberikan pertolongan. Selain itu, guru bimbingan dan konseling juga 
menggunakan tema “empati”  dalam pelaksanaan bermain peran,yang bertujuan 
agar peserta didik memiliki kepedulian tinggi terhadap sesama teman termasuk 
ketika teman yang sedang sakit. 
a. Hasil wawancara 
Dalam laporan hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling, 
beliau merekomendasikan peserta didik kelas X MIA 1 yang memiliki 
kemmapuan komunikasi interpersonal yang rendah. Ada beberapa peserta didik 
yang pintar akademisnya namun cara berkomunikasinya kurang baik dikarenakan 
mereka malu untuk bertanya kepada temannya masalah pelajaran ataupun 
berbicara sehari-hari. Dalam hal ini guru bimbingan dan konseling sudah 
melakukan upaya untuk mengatasi masalah peserta didik yang mengalami 
kemampuan komunikasi interpersonal yang rendah menggunakan bimbingan 
kelompok dengan teknik bermain peran, karena permasalahan mereka yaitu 
membutuhkan pendekatan kelompok untuk memotivasi, memberi semangat serta 
mengarahkan mereka untuk lebih bersikap positif dengan apa yang mereka punya. 
Guru bimbingan dan konseling melaksanakan penerapan bimbingan 
kelompok dengan teknik bermain peran tersebut di kelas X MIA 1 tetapi hanya 
  
 
memfokuskan kepada delapan peserta didik yang memiliki kemampuan 
komunikasi interpersonal yang rendah. Kedelapan peserta didik yang memiliki 
kemampuan komunikasi interpersonal yang rendah yaitu AD, AP, I, MA, MR, 
RA, TS, YP. Delapan peserta didik tersebut memiliki kemampuan komunikasi 
interpersonal rendah. Adapun gambaran masing-masing delapan peserta didik 
tersebut yaitu : AD selalu menutup-nutupi masalah yang terjadi pada dirinya 
seolah-olah tidak terjadi apa-apa , dia pintar dalam pelajaran tetapi dia kurang 
memiliki rasa empati kepada teman yang sedang mengalami kesusahan,  AP sama 
seperti AD kurang memiliki rasa empati dan dia ini juga sering membeda-bedakan 
teman karena dia beranggapan bahwa materi yang dia punya lebih dari temannya. 
I sebenarnya dia ini lumayan pintar dalam pelajaran di kelas namun dia lebih 
memilih diam karena dia takut apa yang dia tanyakan kepada guru mata pelajaran 
itu tidak sesuai dan cenderung memiliki sikap yang tertutup karena dia korban 
broken home. MA, MR, RA merasa tidak percaya diri ketika diminta untuk 
melakukan sesuatu, mereka takut salah dalam mengerjakannya dan takut di cap 
sebagai anak bodoh padahal sebenarnya mereka ini pintar. RA merasa malu 
menjadi pusat perhatian ketika berada di depan kelas bahkan ketika ditanya oleh 
guru dia selalu gemetar padahal jawaban yang dia berikan itu benar. TS dan YP 
kurang memiliki rasa empati kepada teman yang kesusahan, mereka terlalu cuek 
menanggapi masalah yang terjadi pada temannya. 
Melalui seluruh proses penerapan bimbingan kelompok dengan teknik 
bermain peran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal peserta 
  
 
didik cukup antusias mengikutinya. Terlihat perubahan yang cukup signfikan dari 
kedelapan peserta didik tersebut (AD, AP, I, MA, MR, RA, TS, YP)  yang 
awalnya mereka malu-malu kalau diminta untuk bertanya, rasa empatinya kurang, 
tertutup dengan temannya, gemeteran kalau disuruh maju kedepan padahal dia 
bisa jawabnya. Sekarang mereka berani untuk bertanya atau mengajukan jawaban, 
saling tolong-menolong, tidak membeda-bedakan teman , tidak demam panggung 
lagi kalau disuruh maju kedepan, mulai terlihat santai tapi meyakinkan. Guru 
bimbingan dan konseling berharap agar perubahan tersebut bisa dipertahankan, 
bilaperlu ditingkatkan lagi sehingga mereka bisa berprestasi di kelas maupun luar 
kelas. 
Selain melakukan wawancara dengan guru bimbingan dan konseling, 
peneliti juga melakukan wawancara dengan peserta didik. Dalam wawancara 
tersebut diperoleh kesimpulan bahwa ada beberapa teman yang sulit untuk diajak 
berkomunikasi dengan baik, misalnya memiliki sikap tertutup, ada yang suka 
memilih-milih teman sehingga mereka canggung untuk bersosialisasi dengan 
teman lainnya. Ada juga yang merasa takut dimarahi, takut salah ketika ingin 
menjawab pertanyaan dari guru walaupun sebenarnya mereka yakin bahwa 
jawaban tersebut benar. Setelah guru bimbingan dan konseling melakukan 
penerapan bimbingan kelompok dengan teknik bermain peran mereka merasa ada 
perubahan diantaranya berani bertanya, sudah tidak merasa malu ketika 
mengemukakan pendapat kepada guru mata pelajaran ketika sedang proses 
belajar. 
  
 
b. Hasil observasi  
Dalam laporan hasil observasi yang perlu dikemukakan lebih awal adalah 
gambaran penerapan bimbingan kelompok dengan teknik bermain peran yang 
dilakukan guru bimbingan dan konseling kelas X SMA 1 Raman Utara yang 
diamati oleh peneliti. Peneliti mengamati langkah-langkah bermain peran yang 
dilakukan guru bimbingan dan konseling ada tiga langkah yaitu :  
1. Persiapan  
Dalam langkah persiapan,guru mempersiapkan tema tolong-menolong 
itu indah.tema ini merupakan masalah dari situasi yang berhubungan 
dengan masalah sosial peserta didik yang akan dijadiakn peragaan atau 
pemilihan tema cerita. Pada langkah ini guru bimbingan dan konseling 
mencoba menjelaskan peran-peran yang akan mereka mainkan. 
2. Penentuan pemeranan 
Dalam langkah penentuan pemeranan, guru bimbingan dan konseling 
menjelaskan terlebih dahulu seperti apa ceritanya di beri contoh sederhana 
agar mereka mengerti dan siap secara mental, guru bimbingan dan 
konseling menentukan dengan memberi nama peran secara acak dengan 
gulungan kertas, lalu mereka memilih kertas yang sudah digulung tadi.  
3. Permainan peran 
  
 
Para pelaku memainkan perannya masing-masing sesuai dengan 
imajinasi dan daya tangkap mereka, dan sampai pada suatu puncak 
perdebatan yang hangat mengenai peran masing-masing. 
4. Diskusi  
Setelah permainan peran selesai maka dilakukan diskusi guna 
membahas permainan yang baru saja diperankan. Diskusi berkisar pada 
tingkah laku para pemeran dalam hubungannya dengan tema cerita 
sehingga terjadilah suatu pembicaraan yang berupa tanggapan, pendapat 
dan beberapa kesimpulan mengenai kemampuan komunikasi interpersonal. 
Dalam diskusi peserta didik aktif dan antusias sekali. 
Selain teknik bermain peran, yang diobservasi juga implementasi bimbingan 
kelompok. Adapun yang diamati dimulai dari tahap awal,,yaitu tahap 
pembentukan kelompok. 
1. Tahap Pembentukan Kelompok 
 Guru bimbingan dan konseling mula-mula membagi 5 kelompok dari 30 
peserta didik yang dalam satu kelompok ada pemimpinnya masing-
masing. Setelah itu masing-masing kelompok memperkenalkan diri 
dengan menyebutkan nama, alamat, status, tempat tanggal lahir, hobi dan 
sebagainya. Anggota kelompok lain pun diberi kesempatan untuk bertanya 
tentang diri temannya masing-masing agar dapat saling mengenal satu 
sama lain.  
  
 
 Guru bimbingan dan konseling berupaya menumbuhkan sikap 
kebersamaan dan perasaan sekelompok diantara anggota kelompok lainnya 
dengan mengadakan tanya jawab kepada masing-masing angota kelompok. 
Masing-masing anggota kelompok diminta untuk menanggapi materi 
bahasan dengan tema “melanggar tata tertib di sekolah”. Pertanyaan yang 
diberikan dari guru bimbingan dan konseling “ Ada seorang peserta didik 
yang suka membolos, tidak mengerjakan PR, tidak disiplin dalam 
berpakaian  dan sering membuat keributan di kelas. Menurut pendapat 
kalian bagaimana cara menyikapi peserta didik yang sering melanggar tata 
tertib di sekolah ? 
Kelompok 1 : Peserta didik yang melanggar tata tertib harus diberikan 
sanksi 
Kelompok 2 : Peserta didik yang melanggar tata tertib dikonsultasikan 
kepada guru bimbingan dan konseling sanksi apakah yang 
pantas diberikan kepada peserta didik tersebut 
Kelompok 3 : Peserta didik yang melanggar tata tertib diberikan 
peringatan terlebih dahulu beberapa kali, apabila terus 
mengulanginya maka panggil orang tuanya ke sekolah 
Kelompok 4 : Kita harus menyikapi peserta didik tersebut secara 
musyawarah, menanyakan mengapa dia melakukan hal 
tersebut. Dia mungkin saja ada masalah dirumah atau 
memang lingkungan sekitar yang membuat dia seperti itu 
  
 
Kelompok 5 : Saya sependapat dengan kelompok 4, peserta didik 
tersebut mungkin saja kurang mendapatkan perhatian dari 
keluarganya, sehingga ia merasa semua orang menjauhinya, 
mungkin dengan cara itu dia berpikir akan mendapat 
perhatian dari orang lain.  
2. Tahap Persiapan Bimbingan 
 Tahap ini merupakan jembatan antara tahap pertama dan ketiga. Guru 
bimbingan dan konseling menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh 
selanjutnya. Guru bimbingan dan konseling menjelaskan topik yang akan 
dibahas dalam tiap pertemuan, yaitu tentang bimbingan kelompok dan 
teknik bermain peran pada pertemuan pertama, komunikasi interpersonal 
pada pertemuan kedua, permainan kotak berani cerita pada pertemuan 
ketiga, sosialisasi pada pertemuan keempat, mengadakan drama tentang 
tolong-menolong pada pertemuan kelima, permainan kotak berani cerita 
lagi pada pertemuan keenam, mengadakan drama tentang menumbuhkan 
rasa empati pada pertemuan ketujuh, serta mengatasi rasa cemas pada 
pertemuan kedelapan. 
3. Tahap Pelaksanaan Bimbingan 
 Tahap ini merupakan tahap inti. Guru bimbingan dan konseling 
mempersilahkan setiap anggota kelompok untuk menanggapi topik yang 
telah disampaikan. Setiap anggota kelompok diharapkan berperan aktif 
dan terbuka mengemukakan apa yang dirasakannya, dipikirannya, dan 
  
 
yang dialaminya. Mereka juga diminta untuk mengungkapkan situasi 
seperti apa yang sering mereka alami mengenai kemampuan 
berkomunikasi. Guru bimbingan dan konseling memberikan seluas-
luasnya kepada anggota kelompok untuk mengeluarkan ide-idenya dalam 
berpendapat dan menanggapi masalah kemampuan komunikasi 
interpersonal yang timbul sehingga mendapatkan solusi dari masalah-
masalah tersebut.  
 Adapun pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok dapat dilaporkan 
berdasarkan masing-masing pertemuan. 
Pertemuan pertama :  
 Awal pertemuan kegiatan bimbingan kelompok dengan bermain peran 
dapat dikatakan bahwa hampir semua peserta didik tegang dan kaku. Walaupun 
mereka ada yang sudah saling kenal, namun rasa malu dan diam masih ada. Guru 
bimbingan dan konseling segera membuka pertemuan dengan terlebih dahulu 
mengucapkan salam dan menjelaskan topik yang akan dibahas pada kegiatan 
pertemuan yang pertama yaitu bimbingan kelompok dan bermain peran. Proses 
bimbingan kelompok ini awalnya terlihat kaku, karena anggota kelompok malu 
dalam mengemukakan pendapatnya. Guru bimbingan konseling mencoba 
membentuk kelompok yang solid agar terciptanya dinamika kelompok yang dapat 
berkembang dengan baik. Guru bimbingan dan konseling terus memberi dorongan 
kepada peserta didik yang kemampuan komunikasinya rendah dalam 
mengemukakan pendapat dan menanggapi pendapat teman lainnya.  Meskipun 
  
 
demikian anggota yang lainnya ada menunjukkan sikap berani berpendapat, 
menanggapi secara positif kegiatan ini,tidak lepas dari pengamatan bahwa AD dan 
MA cenderung diam, namun setelah diadakan permainan peran serta tanya jawab 
suasana kelompok menjadi akrab dan hangat,sehingga dinamika kelompok sudah 
mulai terwujud. Melalui bimbingan kelompok pada pertemuan  pertama ini sudah 
sedikit ada perubahan walaupun sedikit. Mereka sudah berani mempraktekakan 
secara langsung keberanian berbicara didepan banyak orang walaupun terlihat 
gugup. Hal ini dapat dilihat dari hasil prosees kegiatan bimbingan kelompok 
berlangsung yang menunjukkan bahwa adanya kemauan untuk menyampaikan 
pendapat. Perkembangan kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik 
yang telah diamati mengalami perubahan positif. 
 
Pertemuan kedua : 
 Pada pertemuan yang kedua perkenalan masing-masing anggota tidak 
dilakukan lagi. Pada pertemuan ini dilanjutkan dengan membahas topik yaitu 
komunikasi interpersonal. Guru bimbingan dan konseling menghimbau kepada 
peserta didik untuk menunjukkan sikap lebih aktif dan berani berbicara. Guru 
bimbingan dan konseling memberikan reinforcement berupa tepuk tangan bagi 
peserta didik yang berani menjawab pertanyaan dan berpendapat. Dalam hal ini 
RA, TS, dan YP lebih banyak diam, namun hal tersebut dapat diantisipasi oleh 
guru bimbingan dan konseling. Guru bimbingan dan konseling tetap mengawasi 
proses bimbingan kelompok apabila ada peserta didik yang kurang aktif dalam 
  
 
bimbingan kelompok guru bimbingan dan konseling selalu berusaha 
memotivasinya.keberanian pun sedikit demi sedikit mulai terlihat pada tiap 
peserta didik. Perubahan sikap positif mulai terlihat, AD, AP, RA dan TS sudah 
mulai menunjukkan sikap berani berpendapat serta YP yang mulai memiliki sikap 
mendukung setiap temannya berpendapat. Secara keseluruhan pertemuan kedua 
ini berjalan dengan baik dan terarah, satu persatu yang tadinya kemampuan 
komunikasi interpersonalnya rendah telah mengalami sedikit perubahan.  
 Setelah membahas topik komunikasi interpersonal, peserta didik lebih 
memahami pentingnya berkomunikasi dan cara meningkatkan kemampuan 
komunikasi interpersonal.  
Pertemuan ketiga : 
 Guru bimbingan dan konseling mengucapkan salam dan memulai 
kegiatan dengan berdoa terlebih dahulu. Pertemuan ketiga ini membahas topik 
lanjutan pertemuan kedua yaitu permainan kotak berani cerita dengan tema 
“menjadi pribadi yang terbuka dengan cara menerima diri secara positif” yang 
kemarin sudah dijelaskan cara bermain peran, ketika berjalan nya proses bermain 
peran peneliti mengamati para peserta didik nampak begitu tegang dan kaku 
masih malu – malu,walau mereka sudah saling mengenal dalam satu kelas, dan 
juga peserta didik yang melihatnya diminta untuk memberikan komentar atau 
masukan pada saat pelaksaan bermainan peran didepan kelas, namun tahap yang 
meningkat diawal adalah mereka sudah mulai berani untuk unjuk kedepan kelas, 
walau masih malu – malu. Setelah selesai bermain peran anggota kelompok 
  
 
diminta untuk memberi pendapat dan kesimpulan  yang bisa diambil dari 
permainan tersebut.  
 Sikap berani mengemukakan pendapat dan saling menanggapi sudah 
nampak terlihat dari masing-masing peserta didik ketika memperagakan bermain 
peran. I, RA dan YP dapat mengemukakan pendapatnya. Pendapat YP didukung 
oleh I dan ditambahkan oleh MA, AP dan TS. MR sudah dapat menyimpulkan 
permainan peran yang dimainkan oleh peserta didik lain. Meskipun begitu ada 
peserta didik yang belum dapat mengembangkan pemikirannya, tetapi mereka 
dapat mendukung pendapat peserta didik lainnya. Ini berarti dinamika kelompok 
dapat berkembang dengan baik. Perilaku tiap-tiap peserta didik secara langsung 
dapat dilihat perubahannya ketika mereka mengembangkan pikiran dengan cara 
menanggapi, memberi dukungan kepada teman, bertanya dan memberikan 
penjelasan.  
Pertemuan keempat :  
 Guru bimbingan dan konseling mengucapkan salam dan memulai 
kegiatan dengan berdoa terlebih dahulu. Pada pertemuan yang keempat guru 
bimbingan dan konseling menyajikan topik “sosialisasi”. Mengenai topik yang 
akan dibahas, pada pertemuan sebelumnya topik bahasan telah diingatkan kembali 
oleh guru bimbingan dan konseling kepada peserta didik. Guru bimbingan dan 
konseling tidak lupa memberikan dorongan kepada peserta didik untuk merubah 
sikapnya menjadi lebih aktif dibandingkan dengan pertemuan-pertemuan 
sebelumnya. Peserta didik diberikan kebebasan seluas-luasnya untuk 
  
 
berbicara,mengeluarkan pendapat, saling menanggapi dan mengembangkan 
pikiran. Setiap anggota kelompok menemukan wawasan baru mengenai 
pentingnya bersosialisasi dengan sesama, serta akibat selanjutnya bagi individu 
yang tidak bisa bersosialisasi. Sikap antusias dan aktif dalam menanggapi topik 
yang dibahas sudah mulai merata. 
 Sikap berani mengemukakan pendapat dan saling menanggapi sudah 
nampak terlihat dari masing-masing peserta didik ketika diberikan pertanyaan, 
MA, TS, dan I dapat menyebutkan cara bersosialisasi. Pendapat MA, dan TS 
ditambahkan oleh YP, MR, AP dan RA. Setelah membahas topik sosialisasi pada 
pertemuan keempat, guru bimbingan dan konseling mengajak setiap peserta didik 
agar dapat mempraktekkan hal tersebut di kehidupan sehari-hari.  
Pertemuan kelima : 
Guru bimbingan dan konseling mengucapkan salam dan memulai kegiatan 
dengan berdoa terlebih dahulu,. Pertemuan kelima ini guru bimbingan dan 
konseling mengadakan drama dengan tema “tolong-menolong itu indah” yang 
kemarin sudah dijelaskan dan masing - masing sudah ambil peran, dan akan 
dimulai untuk bermain peran didepan kelas, ketika berjalan nya proses peneliti 
mengamati parang anggota bermain peran bisa dikatakan bahwa hampir semua 
peserta didik nampak begitu tegang dan kaku karena ini pertama kali peserta didik 
melakukan drama. Guru bimbingan dan konseling meminta agar peserta didik lain 
yang menonton diminta untuk memberikan komentar atau masukan mengenai 
pelaksaan bermainan peran didepan kelas dalam membawakan masing-masing 
  
 
peran. Setelah selesai bermain peran peserta didik diminta untuk mengambil 
pelajaran dalam kisah drama tersebut dan diminta memberi tanggapan, saran, 
pendapat yang bisa diambil dari kisah tersebut. Diskusi diarahkan membicarakan 
perannya sesuai dengan perannya masing-masing peran, cara pemecahan masalah, 
dan kesan- kesan pemain dalam memainkan perannya. 
Pertemuan keenam : 
Guru bimbingan dan konseling mengucapkan salam dan memulai kegiatan 
dengan berdoa terlebih dahulu. Pertemuan keenam ini membahas topik yaitu 
permainan kotak berani cerita dengan tema “memahami kelemahan dan kelebihan 
diri sendiri” yang pada pertemuan ketiga sudah dijelaskan cara bermain peran, 
ketika berjalan nya proses bermain peran peneliti mengamati para peserta didik 
sudah mulai berani tampil di depan . Peserta didik yang melihatnya diminta untuk 
memberikan komentar atau masukan pada saat pelaksaan bermainan peran 
didepan kelas. Setelah selesai bermain peran peserta didik diminta untuk memberi 
pendapat dan kesimpulan  yang bisa diambil dari permainan tersebut.  
 Sikap berani mengemukakan pendapat dan saling menanggapi sudah 
nampak terlihat dari masing-masing peserta didik ketika memperagakan bermain 
peran. MR, I dan AD dapat mengemukakan pendapatnya. Pendapat AD didukung 
oleh YP dan ditambahkan oleh TS dan RA. Meskipun begitu ada peserta didik 
yang belum dapat mengembangkan pemikirannya, tetapi mereka dapat 
mendukung pendapat peserta didik lainnya. Ini berarti dinamika kelompok dapat 
berkembang dengan baik. Perilaku tiap-tiap peserta didik secara langsung dapat 
  
 
dilihat perubahannya ketika mereka mengembangkan pikiran dengan cara 
menanggapi, memberi dukungan kepada teman, bertanya dan memberikan 
penjelasan. 
Pertemuan ketujuh : 
Guru bimbingan dan konseling mengucapkan salam dan memulai kegiatan 
dengan berdoa terlebih dahulu. Pertemuan ketujuh ini guru bimbingan dan 
konseling mengadakan drama yang kedua , dengan tema “empati” yang pada 
pertemuan sebelumnya sudah dijelaskan dan masing - masing sudah ambil peran, 
dan akan dimulai untuk bermain peran didepan kelas, ketika berjalan nya proses 
peneliti mengamati para anggota bermain peran sudah terbiasa tampil di depan 
kelas,sehingga rasa tegang dan grogi sudah mulai hilang. Guru bimbingan dan 
konseling meminta agar peserta didik lain yang menonton diminta untuk 
memberikan komentar atau masukan mengenai pelaksaan bermainan peran 
didepan kelas dalam membawakan masing-masing peran. Setelah selesai bermain 
peran peserta didik diminta untuk mengambil pelajaran dalam kisah drama 
tersebut dan diminta memberi tanggapan, saran, pendapat yang bisa diambil dari 
kisah tersebut. Diskusi diarahkan membicarakan perannya sesuai dengan perannya 
masing-masing peran, cara pemecahan masalah, dan kesan- kesan pemain dalam 
memainkan perannya. 
Pertemuan kedelapan : 
 Guru bimbingan dan konseling mengucapkan salam dan memulai kegiatan 
dengan berdoa terlebih dahulu. Pertemuan kedelapan dilanjutkan dengan 
  
 
membahas topik  “mengatasi ketegangan dan rasa cemas” dimana para peserta 
didik ditujukan untuk  mengetahui cara mengatasi ketegangan dan rasa cemas 
yang berlebihan  dan memberi tanggapan apa penyebab seseorang dihadapi 
keaadaan kecemasan atau ketegangan. Mengenai topik yang akan dibahas, pada 
pertemuan sebelumnya topik bahasan telah diingatkan kembali oleh guru 
bimbingan dan konseling kepada para peserta didik. Guru bimbingan dan 
konseling memberikan reinforcement berupa senyuman dan acungan jempol 
kepada siswa yang telah menunjukkan sikap berani mengemukakan pendapat. 
Guru bimbingan dan konseling memberi pertanyaan tentang bagaimana cara 
mengatasi ketegangan dan kecemasan, dan para peserta didik menjawab satu 
persatu dengan pemahaman mereka sendiri dan selanjutnya dibahas bersama-
sama. 
 Melalui pertemuan kedelapan atau yang terakhir ini menunjukkan kemajuan 
pada peserta didik, lebih menunjukan sikap positif, terbuka, berani, dan sikap 
setara dengan peserta didik lain sehingga kemampuan komunikasi interpersonal 
yang rendah dapat diatasi dengan cara mengembangkan kemampuan berbicara, 
menjelaskan dan menerima pendapat orang lain, aktif diskusi dan mengajukan 
pertanyaan dan jawaban. Dinamika kelompok yang muncul pada pertemuan 
terakhir ini tampak pada setiap tahapan bimbingan kelompok dengan teknik 
bermain peran, kemajuan yang dialami para peserta didik semakin jelas terlihat, 
ketika mereka dapat mengatasi rasa tegang pada diri mereka masing-masing. 
  
 
Terlihat bahwa mereka sudah tidak malu lagi untuk maju kedepan, tidak cemas 
saat ditunjuk untuk menjawab dan mau menanggapi setiap pendapat anggota lain. 
 Hasil secara keseluruhan dari pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir 
yang diamati menunjukkan bahwa para peserta didik telah mengalami perubahan 
yang berarti. Setelah pertemuan demi pertemuan dilaksanakan, perubahan 
perilaku mereka semakin lebih baik dan lebih aktif dan yakin terhadap apa yang 
diutarakan. Seluruh peserta didik yang mengikuti kegiatan bimbingan kelompok 
dengan teknik bermain peran, masing-masing mengalami proses perubahan yang 
berbeda-beda. 
 Melalui bimbingan kelompok dengan teknik bermain peran pada pertemuan 
terakhir ini menunjukan sikap positif dan berani sehingga kemampuan 
komunikasi interpersonal yang rendah dapat diatasi dengan cara mencoba 
mengembangkan kemampuan berbicara, menjelaskan dan menerima pendapat 
orang lain. Akhirnya guru bimbingan dan konseling menyimpulkan topik yang 
telah dibahas menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik bermain 
peran akan segera diakhiri. 
B. Pembahasan   
 Dari proses penerapan bimbingan kelompok dengan teknik bermain peran 
yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling di atas, menunjukkan bahwa 
tahap awal peserta kelompok masih sulit menyesuaikan diri dalam bermain peran, 
  
 
kemudian perlahan-lahan ada perubahan yang signifikan. Proses penerapan 
bimbingan kelompok dengan teknik bermain peran melibatkan langsung peserta 
didik yang berperan sehingga terlihat kemampuan komunikasi interpersonal 
masing-masing peserta didik. Hasil dari proses penerapan bimbingan kelompok  
dengan teknik bermain peran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
interpersonal lebih baik dibandingkan sebelum mendapatkan bimbingan 
kelompok dengan teknik bermain peran. Ini berarti bahwa kemampuan 
komunikasi interpersonal peserta didik sudah cenderung menunjukkan dan 
mengarah pada peningkatan kemampuan komunikasi interpersonalnya lebih baik. 
 Hal itu ditunjukan dengan sikap dan perilaku peserta didik yang awalnya 
masih menunjukkan gejala-gejala kemampuan komunikasi interpersonal rendah, 
kemudian setelah mendapatkan layanan, sikap dan perilaku peserta didik bisa 
berubah ke arah yang positif. Sedikit demi sedikit para peserta didik sudah mulai 
bisa memahami dirinya, menunjukan kemampuannya, mau membantu teman yang 
sedang mengalami kesulitan, mulai memiliki sikap yang terbuka, memiliki sikap 
mendukung, mau bertanya ketika berdiskusi. Dalam pelaksanaan penerapan 
bimbingan kelompok mereka sudah bisa mengembangkan kemampuan 
komunikasi interpersonal terhadap orang lain, dapat menerima kritikan dari orang 
lain tanpa marah, memiliki sikap positif  , saling tolong-menolong dan mulai bisa 
mengontrol emosinya. 
  
 
 Interaksi yang dinamis dikembangkan dalam kegiatan bimbingan kelompok 
dapat dijadikan sebagai usaha dalam melatih peserta didik serta menerapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan bimbingan kelompok dilakukan delapan 
kali pertemuan, peserta didik dapat mengambil nilai-nilai positif nya pada masing-
masing pertemuan yang pada akhirnya dapat memberikan peningkatan 
kemampuan komunikasi interpersonal yang diharapkan. Sebagaimana 
dikemukakan dalam landasan teori, bahwa proses bimbingan kelompok, yaitu 
interaksi dan komunikasi yang dimanfaatkan dalam bimbingan kelompok 
sehingga dapat menunjang perkembangan kepribadian, perkembangan sosial serta 
meningkatkan mutu kerja sama kelompok guna mencapai tujuan yang ditetapkan.  
 Kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik bermain peran dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik karena dalam 
prosesnya melibatkan peserta didik untuk berinteraksi, berbicara, menanggapi, 
mendengarkan dan saling tolong-menolong dalam suasana kelompok dengan 
peserta didik lain guna membahas materi bimbingan yang diberikan. Bimbingan 
kelompok yang dilaksanakan dapat memberikan pengenalan, pemahaman, dan 
pengembangan kepada peserta didik dalam menilai dirinya sesuai dengan tingkat 
perkembangan mereka, bagaimana dalam menyikapi kelemahan dan 
kelebihannya, bagaimana dalam menunjukkan kemampuan dan potensinya, serta 
bersikap dan berperilaku sesuai dengan peran mereka sebagai peserta didik. 
Peserta didik dapat menemukan jawaban dari pertanyaan yang muncul tentang 
  
 
dirinya yang pada akhirnya peserta didik akan tahu dan memahami tentang 
dirinya, termasuk dalam meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonalnya. 
 Dalam pemaparan transkip wawancara dan observasi dengan guru bimbingan 
dan konseling bahwa teknik yang diterapkan untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi interpersonal adalah teknik bermain peran, namun setelah peneliti 
menggunakan perbandingan standar pelaksanaan bermain peran dengan standar 
pelaksanaan sosiodrama menunjukkan bahwa guru bimbingan dan konseling 
menggunakan sosiodrama.  Hasil penelitian yang ditemukan menunjukkan bahwa 
ada kemampuan komunikasi interpersonal yang meningkat ,temuan ini 
mengkontraskan antara teori dan temuan lapangan, sehingga dapat dikatakan 
bahwa penerapan teknik bermain peran dalam bimbingan kelompok  sangat 
efektif dalam meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik. 
Komunikasi interpersonal menjadi bagian penting dari kepribadian 
seseorang sebagai penentu seseorang bersikap dan bertingkah laku. Adapun ciri-
ciri orang yang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal baik ditemukan 
ketika proses bimbingan berlangsung, yaitu mau menghadapi hubungan 
interpersonal, empati, memiliki  perasaan  positif terhadap dirinya maupun orang 
lain,  dan menciptakan situasi komunikasi kondusif untuk interaksi yang efektif. 
 Kemampuan komunikasi interpersonal yang rendah kadang kala muncul 
secara tiba-tiba pada seseorang ketika melakukan sesuatu sehingga orang tersebut 
tidak mampu berbicara atau menunjukkan kemampuan sesungguhnya secara 
  
 
optimal. Gambaran mengenai orang yang kemampuan komunikasi 
interpersonalnya rendah, menurut guru bimbingan dan konseling kelas X SMA 
Negeri 1 Raman Utara antara lain yaitu peserta didik tidak bisa bersikap terbuka, 
tidak memiliki rasa empati,kurang memiliki sikap mendukung,takut 
mengemukakan pendapat,suka membeda-bedakan teman. Kemampuan 
komunikasi interpersonal peserta didik yang rendah jika dibiarkan akan 
menghambat aktualisasi dalam kehidupannya, terutama dalam melakasanakan 
tugas-tugas perkembangannya dan juga akan menimbulkan masalah lain yang 
lebih kompleks.  
 Adapun langkah-langkah pelaksanaan bermain peran yang diterapkan oleh 
guru bimbingan dan konseling yang dapat diamati, yaitu langkah pertama 
persiapan. Dalam langkah persiapan, guru bimbingan dan konseling 
mempersiapkan masalah dari situasi yang berhubungan dengan masalah sosial 
peserta didik yang  akan dijadikan peragaan atau pemilihan tema cerita. Pada 
langkah tersebut guru bimbingan dan konseling mencoba menjelaskan mengenai 
peranan-peranan yang harus dimainkan, pelaksaan peran dan tugas-tugas bagi 
mereka yang tidak ikut berperan. 
 Langkah kedua yaitu penentuan pemeranan, dalam langkah penentuan 
pemeranan, guru bimbingan dan konseling berusaha mendorong peserta didik 
untuk bermain peran dan dimulai diadakan penentuan para pelaku dan 
  
 
menjelaskan bila mana dan betapa harus melakukan peran. Para pelaku itu diberi 
petunjuk atau contoh sederhana agar mereka siap secara mental. 
 Langkah ketiga yaitu permain peran, para pelaku memainkan perannya 
,masing-masing sesuai dengan imajinasi dan daya tanggap mereka, dan sampai 
pada suatu klimaks tertentu atau suatu titik kulminasi  (puncak) perdebatan yang 
hangat.  
 Langkah keempat yaitu diskusi, setelah permainan peran selesai maka 
dilakukan diskusi kelompok membahas permainan yang baru saja diperankan. 
Diskusi berkisar pada tingkah laku para pemeran dlam hubungannya dengan tema 
cerita sehingga terjadilah suatu pembicaraan yang berupa tanggapan, pendapat 
dan beberapa kesimpulan. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN  
A. KESIMPULAN  
Proses pelaksanaan bimbingan yang dilakukan guru bimbingan dan 
konseling kelas X SMA Negeri 1 Raman Utara dilaksanakan melalui bimbingan 
kelompok dengan teknik bermain peran. Guru bimbingan dan konseling mula-
mula membuka pertemuan dengan salam pembukaan dan menanyakan kabar 
peserta didik, lalu guru bimbingan dan konseling membagi 5 kelompok dari 30 
peserta didik dan mengadakan permainan untuk membangun suasana hangat 
dalam hubungan antara anggota kelompok. Permainan kelompok yang 
dilaksanakan adalah permainan peran yaitu “ Mengapa-Karena”. Masing-masing 
kelompok ada yang berperan sebagai kelompok “mengapa” dan ada yang 
“karena”. Dinamika kelompok yang muncul pada setiap tahapan bimbingan 
kelompok yaitu adanya kemajuan yang dialami peserta didik, mereka bisa 
mengatasi rasa tegang pada diri masing-masing. Terlihat bahwa mereka sudah 
tidak ragu dan malu-malu menanggapi setiap pendapat dari anggota lain. 
Hasil secara keseluruhan dari proses bimbingan kelompok menunjukkan 
bahwa para peserta didik telah mengalami perubahan. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru bimbingan dan konseling bahwa teknik yang diterapkan 
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal adalah teknik bermain 
peran, namun setelah peneliti menggunakan perbandingan standar pelaksanaan 
bermain peran dengan standar pelaksanaan sosiodrama menunjukkan bahwa guru 
  
 
bimbingan dan konseling menggunakan sosiodrama. Melalui seluruh proses 
bimbingan kelompok dan bermain peran, menunjukkan kemajuan yang pesat 
bahwa semua anggota kelompok sudah menunjukkan sikap positif dan berani 
sehingga kemampuan komunikasi interpersonal yang rendah dapat diatasi dengan 
mencoba mengembangkan kemampuan berbicara, menjelaskan dan menerima 
pendapat dari kelompok lain. 
B. SARAN  
Setelah peneliti menyelesaikan penelitian ini, membahas dan mengambil 
kesimpulan, maka dengan ini penulis mengajukan saran sebagai berikut : 
1. Kepada guru pembimbing untuk dapat menggunakan bimbingan kelompok 
dalam mengatasi masalah peserta didik terutama dalam meningkatkan 
kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik. 
2. Kepada peserta didik agar lebih dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
interpersonal baik di lingkungan sekolah, keluarga ataupun lingkungan 
sekitarnya. 
3. Bagi pembaca semoga penelitian ini dapat dijadikan sebagai pemahaman 
bahwa kemampuan komunikasi interpersonal sangat diperlukan untuk diri 
sendiri maupun orang lain. 
4. Hasil dari penulisan skripsi ini dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti 
selanjutnya dikarenakan bimbingan kelompok dengan teknik bermain peran 
ini bisa meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal. 
 
  
 
C. PENUTUP  
Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT,karena 
berkat Rahmat dan Karuni-Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Di dalam 
menyelesaikan skripsi ini peneliti mengumpulkan data melalui penelitian dengan 
penuh perhatian, namun demikian penulis menyadari bahwa sebagai manusia 
biasa yang tak luput dari kesalahan dan kekhilafan. Peneliti menguraikan masalah-
masalah tersebut mungkin  banyak kesalahan dan jauh dari kesempurnaan, baik 
mengenai tata bahasa maupun penulisan. Untuk itu peneliti mengharapkan kritik 
dan saran yang sifatnya membangun,akan peneliti terima dengan baik,mudah-
mudahan Allah SWT akan melimpahkan Rahmat dan Petunjuk-Nya kepada kita 
semua. Amin-amin yarobbalalamin. Peneliti berharap semoga skripsi ini 
bermanfaat bagi peneliti selanjutnya khususnya dan bagi pembaca umumnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Responden : Guru Bimbingan Konseling 
Nama   : Fatwa Suwigati,S.Pd 
Tujuan             : Untuk mengetahui kondisi awal peserta didik sebelum 
dilakukannya layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
bermain peran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
interpersonal 
Waktu  : 10.00 WIB s/d selesai 
Tempat  : Ruang Bimbingan Konseling SMA Negeri 1 Raman Utara 
A. Pengantar 
1. Pedoman wawancara ini digunakan untuk mendapatkan gambaran tentang 
kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik. 
2. Wawancara dilakukan pada saat guru bimbingan konseling memiliki waktu 
luang guna membahas tentang kemampuan komunikasi interpersonal 
peserta didik 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Assalamuaalaikum warahmatullahi wabarokatuhu ibu, saya Iga Ristiyanti 
Muslihah mahasiswi UIN Raden Intan Lampung  jurusan Bimbingan dan 
  
 
Konseling Pendidikan Islam ingin meminta waktu sebentar apakah ibu 
berkenan untuk diwawancarai bu? 
2. Saya mahasiswi semester 8 akan melakukan penelitian di kelas X SMA 
Negeri 1 Raman Utara mengenai peserta didik yang memiliki kemampuan 
komunikasi interpersonal , menurut ibu bagaimana gambaran kemampuan 
komunikasi interpersonal peserta didik kelas X ini bu ? 
3.  Apakah ada peserta didik kelas X memiliki kemampuan komunikasi 
interpersonal yang rendah ? 
4. Bagaimana upaya ibu untuk mengatasi masalah peserta didik mengenai 
kemampuan komunikasi interpersonal ? 
5. Dapat dideskripsikan keadaan 8 peserta didik yang kemampuan komunikasi 
interpersonalnya rendah ini bu ? 
6. Bagaimana  proses  serta  hasil  yang dicapai  dari  upaya  yang  telah 
dilakukan oleh guru bimbingan konseling ? 
7. Apakah ada waktu-waktu atau cara-cara tertentu untuk meningkatkan 
peserta didik yang mengalami permasalahan kemampuan komunikasi 
interpersonal yang rendah ? 
8. Bagaimana  tanggapan  ibu  terhadap implementasi bimbingan kelompok 
dengan teknik bermain peran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
interpersonal peserta didik ? 
9. Menurut ibu apa perbedaan yang menonjol antara sebelum dan setelah  
dilakukan bimbingan kelompok dengan teknik bermain peran ini bu ? 
  
 
10. Terimakasih bu atas waktu yang telah diberikan kepada saya, mohon maaf 
apabila selama melakukan wawancara terdapat perkataan serta perilaku 
yang kurang berkenan di hati ibu. Saya akhiri wassalamuaalaikum 
warahmatullahi wabarakatuhu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Responden : Peserta Didik (Subjek Penelitian) 
Tujuan             : Untuk mengetahui kondisi awal peserta didik sebelum 
dilakukannya layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
bermain peran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
interpersonal 
Waktu  : 10.00 WIB s/d selesai 
Tempat  : Ruang Bimbingan Konseling SMA Negeri 1 Raman Utara 
Pertanyaan  : 
1. Assalamuaalikum warahmtullahi wabarakatuh, mungkin adik sudah pernah 
mendengar istilah komunikasi interpersonal, coba jelaskan apa yang adik 
ketahui tentang komunikasi interpersonal? 
2. Bagaimana hubungan komunikasi interpersonal adik-adik di kelas ? 
3. Bagaimana  respon  teman satu  kelas  yang kemampuan komunikasinya 
interpersonalnya  kurang  baik dengan anda ? 
4. Dapatkah adik-adik menyebutkan alasan mengapa ada peserta didik yang 
kemampuan komunikasi interpersonalnya rendah ? 
  
 
5. Bagaimana cara anda menjalin hubungan komunikasi interpersonal di kelas 
maupun di luar kelas ? 
6. Bagaimana cara guru bimbingan dan konseling meningkatkan kemampuan 
komunikasi interpersonal kepada kalian ? 
7. Setelah kalian melakukan bimbingan kelompok dengan teknik bermain peran, 
apakah ada perubahan terhadap kemampuan komunikasi interpersonal pada diri 
kalian ? 
8. Bisa diceritakan kesan-kesan kalian setelah guru bimbingan dan konseling 
mengajak kalian untuk bermain peran ? 
9. Oke baiklah, terimakasih telah meluangkan waktunya kepada ibu, mohon maaf 
apabila selama melakukan wawancara terdapat perkataan serta perilaku yang 
kurang berkenan di hati kalian. Ibu akhiri wassalamuaalaikum warahmatullahi 
wabarakatuhu. 
 
 
  
 
DAFTAR GAMBAR 
 
 
 
Saat wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling 
 
 
 
  
 
 
 
 
Saat permainan kotak berani cerita 
 
 
  
 
 
 
 
Saat Pelaksanaan Penerapan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Bermain Peran 
 
 
  
 
 
 
 
 
Saat peserta didik mengemukakan pendapat  
